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Penelitian ini berjudul “Foto Berita Tentang Kemerdekaan Republik 
Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur dan Frans Mendur (Analisa Semiotika 
Kebudayaan Kontemporer, Teori Arthur Asa Berger)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam foto jurnalistik kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945 dengan pendekatan teori semiotika Arthur Asa Berger dan 
untuk mengetahui nilai budaya yang ada dalam tiga foto jurnalistik terhadap foto 
kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, serta untuk mengetahui dampak atau 
pengaruh foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia terhadap sejarah 
perkembangan bangsa. Teori yang digunakan adalah analisis semiotika Arthur Asa 
Berger yaitu bagaimana tanda-tanda bekerja atau bagaimana tanda dipekerjakan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-interpretatif dengan jenis 
penelitian kualitatif. Objek penelitian ini ialah foto jurnalistik tentang “Kemerdekaan 
Republik Indonesia tahun 1945 karya Alex Mendur dan Frans Mendur”. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, wawancara, dan 
literatur referensi. Data dianalisis dengan menggunakan teknik- teknik komposisi 
foto /metode EDFAT dan sudut pengambilan foto. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa foto jurnalistik tentang 
“kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945”, karya Alex Mendur dan Frans 
Mendur. Yaitu foto 1 pembacaan teks Proklamasi kemerdekaan Indonesia oleh Ir. 
Soekarno, foto 2 pengibaran Bendera Merah Putih oleh Latief Hendraningrat dibantu 
dengan S. Suhud serta SK. Trimurti, dan foto 3 suasana upacara masyarakat 
menyaksikan pengibaran Bendera Merah Putih. Dan terdapat nilai budaya pada 
ketiga foto tersebut yaitu, nilai kuasa pada foto 1, nilai solidaritas dan nilai seni 
pada foto 2 dan 3. Serta ketiga foto itu, sangat memiliki dampak atau pengaruh 
terhadap kemerdekaan bangsa Indonesia di era sekarang. 
Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai pengembangan khazanah 
keilmuan penelitian yang berkaitan dengan penelitian foto jurnalistik serta 
meningkatkan kepekaan dalam pemaknaan atas pesan yang tersirat dalam foto 
tersebut. Penelitian ini diharapkan pula dapat menambah deretan ilmu dan juga 








A. Latar Belakang 
Fotografi merupakan salah satu alat komunikasi, sebuah foto mampu 
mengubah pandangan dunia ke dalam benak manusia, bahkan hasil bidikan foto lebih 
ampuh daripada gambar atau lukisan. Foto mampu menvisualisasikan suatu peristiwa 
atau kejadian dalam bentuk gambar, foto lebih mudah untuk diingat serta lebih 
mengesankan dibandingkan katak-kata, foto juga memiliki arti yang sama di seluruh 
dunia. Fotografi menyampaikan makna-makna dan pesan yang terekam dalam wujud 
bingkai foto.
1 
Fotografi adalah suatu proses pengambilan objek atau gambar dengan 
menggunakan kamera, melibatkan kemampuan teknik memotret, menciptakan seni 




Foto jurnalistik (foto berita) merupakan foto yang dimuat untuk 
dipublikasikan dalam media seperti koran, majalah, televisi dan internet (media 
online). Foto jurnalistik umumnya berupa foto peristiwa-peristiwa besar dalam 
bidang politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bidang 
lingkungan hidup. Jurnalisme foto termasuk ilmu pengetahuan yang tergolong masih 
muda, baik di Indonesia maupun di dunia.
3
 
                                                             
1
 Firman Eka Fitriadi, “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi (Studi analisis semiotik 
foto-foto jurnalistik tentang bencana alam gempa bumi Sumatera Barat di harian Kompas edisi 2 
Oktober sampai 9 Oktober 2009)”, Skripsi (Surakarta: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2010), h. 1. 
2
 Hasbullah Mathar, “Modul Mata Kuliah Fotografi”, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Aalauddin Makassar 2018, h. 1 
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Keunggulan foto jurnalistik dibandingkan dengan media penyampai informasi 
lainnya adalah mampu mengatasi keterbatasan manusia pada huruf dan kata. Aspek 
penting yang harus dimiliki foto jurnalistik adalah mengandung unsur-unsur fakta, 
informatif, dan mampu bercerita.
4
 
Foto jurnalistik menghentikan waktu dan memberi kita gambaran nyata 
bagaimana waktu membentuk sejarah. Karena sifat dasarnya foto jurnalistik mampu 
membuat masyarakat melihat kembali rekaman imaji atas apa yang telah mereka 
lakukan di masa lalu. Ia sekaligus memuat pertanyaan tentang apa yang akan terjadi 
di masa depan. Dimana masyarakat sangat terbantu dengan adanya foto jurnalistik 
untuk memahami lingkungan dan diri mereka sendiri, termasuk mengidentifikasi 
segala sesuatu yang harus diwaspadai. 
Foto jurnalistik (foto berita) di Indonesia semakin maju karena masyarakat 
fotografi di tanah air peka terhadap trennya foto dunia. Banyak pameran, konpetisi, 
dan pelatihan-pelatihan foto diadakan. Komunitas-komunitas fotografi juga 
bermuculan dan tumbuh berkembang pesat. Foto jurnalistik menjadi sebuah aliran 
foto yang terus menerus diperbincangkan dan diulas oleh para penggiatnya, kemajuan 
foto jurnalistik ditanah air juga ditandai dengan semakin seringnya jurnalis-




Foto jurnalistik memiliki beberapa saluran untuk bisa dikonsumsi pembaca, 
yaitu surat kabar, majalah, internet (media online).
6 
Media online merupakan saluran 
                                                             
4
 Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 23. 
5
 Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 13-14. 
6




termuda foto jurnalistik. Situs berita dan sejenisnya memajang foto jurnalistik dengan 
kecepatan yang mendekati siaran berita televisi, namun internet melakukan update 
gambar selain video lebih cepat ketimbang media cetak.
7
 
Salah satu media online yang menyajikan informasi berita dengan beragam 
foto yaitu media www.antarafoto.com. Foto mampu memberikan pesan berita 
tersendiri bagi para penikmatnya. Foto juga dapat mendukung berita ketika tulisan 
dalam sebuah berita tidak mampu menggambarkan realita yang terjadi. Foto semakin 
dianggap penting dalam dunia jurnalistik yang semakin berkembang di Indonesia. 
Melalui foto jurnalistik, segala peristiwa tidak akan hilang begitu saja di benak kita 




Seperti foto tentang “Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945” karya 
Alex Mendur dan Frans Mendur ini merupakan salah satu foto jurnalistik atau foto 
berita.
9
 Foto-foto Alex Mendur dan Frans Mendur yang dibuat sekitar tahun 1945 
menjadi koleksi IPPHOS, foto yang fenomenal adalah imaji Proklamasi 17 Agustus 
1945 karya Frans Mendur.
10
 
Kemerdekaan Indonesia tidak mudah untuk didapatkan, akan tetapi dengan 
perjuangan dan tetes darah para pahlawan sehingga kemerdekaan Indonesia dapat 
dicapai, hal itu menjadikan kemerdekaan Indonesia sebagai sejarah pemberontakan 
                                                             
7
 Taufan Wijaya, Foto Jurnalistik, h. 28. 
8
 Mario Caisar, “Makna Patriotisme Pada Foto Cerita Jurnalistik”, Skripsi (Jakarta: Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 1-
2. 
9
 Pandu Pratama Wijanarko, “Analisis Semiotika Dalam Foto (Tinjau Titik Api) Karya 
Abriansyah Liberto”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Jurnalistik Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi 
Almamater Wartawan Surabaya, 2018), h. 3. 
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terhadap kolonialisme. Klimaks dari perjuangan tersebut adalah Proklamasi 17 
Agustus 1945, hal tersebut tidak lepas dari strategi atau pola-pola perjuangan yang 




Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, berlansung begitu sederhana 
tanpa adanya protokol. Jakarta, sekitar pukul 10.00 pada hari Jumat pagi, Soekarno 
dan Muhammad Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
12
 
Suatu hari bertepatan dengan bulan puasa, 17 Agustus 1945. Frans Mendur 
mendengar kabar dari sumber di harian Asia Raya bahwa ada peristiwa penting di 
kediaman Soekarno. Alex Mendur abangnya yang menjabat kepala bagian fotografi 
kantor berita Jepang Domei, mendengar kabar serupa. Kedua bersaudara ini lantas 
membawa kamera mereka dan mengambil rute terpisah menuju kediaman Soekarno di 
Jalan Pengangsaan Timur No. 56, mereka berangkat kerena mendengar informasi 
akan adanya peristiwa penting terkait perjuangan.
13
 Hanya Alex Mendur dan Frans 
Mendur yang hadir sebagai fotografer pengabdi peristiwa bersejarah tersebut. Frans 
berhasil mengabadikan tiga foto, dari tiga frame yang tersisa. Yaitu foto pertama, 
Soekarno membaca teks Proklamasi. Foto kedua, pengibaran benderah Merah Putih 
oleh Latief Hendraningrat, anggota Pembela Tanah Air (PETA). Foto ketiga, suasana 
upacara dan para pemuda yang menyaksikan pengibaran bendera.
14
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 Robby Chairil, “Soekarno dan Perjuangan Dalam Mewujudkan Kemerdekaan RI (1942- 
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Tentara Jepang yang mengetahui pendokumentasian Proklamasi berhasil 
merampas kamera Alex Mendur. Kemudian menghancurkan pelat-pelat negatif. 
Namun Frans Mendur lebih beruntung dan sempat menyembunyikan negatif 
karyanya, ia menanam film-film itu dibawah pohon di halaman kantor Asia Raya. 
Saat tentara Jepang menggeledahnya, ia mengaku filmnya telah dirampas barisan 
Pelopor.
15
 Meski negatif foto selamat, perjuangan Alex Mendur dan Frans Mendur 
untuk mencuci dan mencetak foto itu pun tak mudah. Mereka berdua harus diam-
diam menyelinap di malam hari, memanjat pohon dan melompati pagar di 
samping kantor Domei, yang sekarang kantor Antara.
16
 
Meski berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia tersiar di surat kabar esok 
harinya, tanpa foto karena telah disensor oleh Jepang. Kelak film bersejarah itu 
hilang, dan hanya menyisahkan lembar foto cetak.
17
 
Setelah Proklamasi kemerdekaan Indonesia, pada bulan September 1945. 
Fotografer-fotografer muda Indonesia bekas fotografer Domei di Jakarta dan 
Surabaya mendirikan biro foto di kantor berita Antara. Tanggal 1 Oktber 1945, BM 
Diah dan wartawan-wartawan eks harian Asia Raya merebut percetakan De Unie dan 
mendirikan Harian Merdeka, Alex Mendur pun pindah ke Harian Merdeka. Foto 
bersejarah Proklamasi kemerdekaan Indonesia karya Frans Mendur tersebut baru di 
publikasikan pertama kali pada tanggal 20 Februari 1946 di halaman muka Harian 
Merdeka. Setahun setelah kepindahan ke Harian Merdeka, Alex Mendur dan Frans 
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Mendur menggagas pendirian kantor biro foto Indonesia Press Photo Service 
(IPPHOS). 
Adapun yang turut andil dalam mendirikan biro foto pertama Indonesia 
tersebut yaitu, Justus dan Frank “Nyong” Umbas mereka berdua merupakan kakak 
beradik, Alex Mamusung, dan Oscar Ganda. IPPHOS (Indonesia Press Photo 
Service) berkantor di Jalan Hayam Wuruk No. 30, Jakarta sejak tanggal 2 Oktober 
1946 hingga 30 tahun kedepan.
18
 
IPPHOS (Indonesia Press Photo Service) merekam semangat dan pergolakan 
politik Indonesia dalam upaya mencapai kemerdekaan pada tahun 1945-1949, itulah 
mengapa foto-foto IPPHOS banyak digunakan sebagai arsip visual sejarah. Dalam 
waktu tiga (3) bulan saja setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Alex Mendur 
dan Frans Mendur tercatat tak kurang 2.500 foto. Perkembangan foto jurnalistik (foto 
berita) di tanah air semakin konsisten dan berkelanjutan setelah kantor berita Antara 
mendirikan Galeri Foto Jurnalistik Antara (GFJA) pada tahun 1992 GFJA adalah 
galeri pertama yang berfokus pada foto jurnalistik.
19
 
Dalam konteks penelitian ini maka yang menjadi permasalahan adalah 
foto berita (foto jurnalistik) tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945. 
Dimana peristiwa atau sejarah kemerdekaan Republik Indonesia itu tidak berlansung 
lama, dan melainkan peristiwa berlansung singkat serta berita kemerdekaan Indonesia 
pun berlansung singkat. 
Fotografi sendiri identik dengan simbol-simbol, tanda, lambang-lambang atau 
semiotika di dalamnya untuk menyampaikan sebuah pesan. Semiotika adalah studi 
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tentang tanda-tanda. Konsep tanda ini untuk melihat bahwa makna muncul ketika ada 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka yang menjadi 
pokok permasalah penelitian ini adalah : 
1. Apa makna yang terkandung dalam foto jurnalistik kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945 dengan pendekatan teori semiotika Arthur Asa Berger? 
2. Nilai budaya apa yang terdapat dalam tiga foto jurnalistik terhadap foto 
kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945? 
3. Bagaimana foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia memberi dampak 
atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 
Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian adalah pemusatan fokus 
kepada konsentrasi penelitian yang akan dilakukan secara terperinci, agar peneliti 
lebih terarah dan mempermudah dalam penyusunan. Maka penelitian ini berfokus 
pada, makna yang terkandung dalam foto jurnalistik kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945 dengan pendekatan teori semiotika Arthur Asa Berger dan 
nilai budaya yang terdapat dalam tiga foto jurnalistik terhadap foto kemerdekaan 
Republik Indonesia tahun 1945 serta foto jurnalistik kemerdekaan Republik 
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Indonesia memberi dampak atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan 
bangsa. 
2. Deskripsi Fokus 
 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat digambarkan subtansi 
permasalahan adalah foto berita tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 
1945 karya Alex Mendur dan Frans Mendur. Maka deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Foto jurnalistik adalah media komunikasi yang menggabungkan elemen verbal dan 
visual. Elemen verbal yang berupa kata-kata disebut caption. Caption berfungsi 
melengkapi informasi sebuah gambar karena sebuah foto tanpa keterangan dapat 
kehilangan makna. Secara sederhana, foto jurnalitik adalah foto yang bernilai 
berita atau foto yang menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi tersebut 
disampaikan kepada masyarakat sesingkat mungkin 
b. Kemerdekaan Republik Indonesia 1945 adalah kemerdekaan Indonesia yang 
dilaksanakan pada 17 Agustus 1945 bukan sekedar peristiwa sejarah saja, 
melainkan juga merupakan sumber semangat dan kekuatan bagi bangsa Indonesia. 
Semangat yang tinggi dengan dilandasi rasa keberanian untuk mengambil 
keputusan dan membela kebenaran. Dengan adanya Proklamasi Kemerdekaan, 
telah lahir sebuah Negara baru yang memiliki kedudukan yang sama dengan 
Negara-negara lain yang telah ada sebelumnya. 
c. Alex Mendur dan Frans Mendur adalah salah satu juru foto atau fotografer yang 
mengabadikan detik-detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada 





D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam penyusunan skripsi ini, sebelum penulis menyusunnya lebih lanjut 
maka terlebih dahulu penulis melakukan literatur dalam penulisan di beberapa 
perpustakaan dan referensi lainnya. Kajian pustaka dilakukan untuk menhindari 
pengulangan plagiat termasuk subplagiat. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu dan buku-buku 
serta artikel-artikel yang membahas tentang analisis semiotika maupun tanda-
tanda dalam kebudayaan kontemporer. Pada penelitian ini akan disampaikan analisis 
semiotika tentang perspektif tanda-tanda dalam kebudayaan kontemporer foto berita 
kemerdekaan Republik Indonesia 1945, karya Alex Mendur dan Frans Mendur. 
Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu, seperti penelitian mengenai: 
a. Buku berjudul “ Foto Jurnalistik”. Oleh Taufan Wijaya, Jakarta tahun 2014. 
b. Artikel berjudul “Cerita Di Balik Foto Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Yang 
Terkenal Ini”. Oleh Kristupa Saragih, Kompas.com tahun 2014. 
c. Buku berjudul “Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer Suatu Pengantar 
Semiotika”. Oleh Arthur Asa Berger, cetakan ke 2 penerbit Tiara Wacana Yogya, 
Yogyakarta tahun 2005. 
d. Skripsi berjudul “Foto Jurnalistik Bencana Alam Gempa Bumi (Studi analisis 
semiotika foto-foto jurnalistik tentang bencana alam gempa bumi Sumatera Barat 
di Harian Kompas edisi 2 Okteber sampai 9 Oktober 2009)”. Oleh Firman Eka 
Fitriadi, Universitas Sebelas Maret Surakarta Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
tahun 2010. 
e. Skripsi berjudul “Makna Patriotisme Pada Foto Cerita Jurnalistik”. Oleh Mario 
Caisar, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Ilmu 




f. Skripsi berjudul “Analisa Semiotika Dalam Foto (Tinjau Titik Api) karya  
Abriansyah Liberto”. Oleh Pandu Prtama Wijanarko, Sekolah Tinggi Ilmu 
Komunikasi Almamater Wartawan Surabaya Jurusan Jurnalistik tahun 2018. 
g. Skripsi berjudul “Soekarno dan Perjuangan Dalam Mewujudkan Kemerdekaan 
Republik Indonesia (1942-1945)”. Oleh Robby Chairil, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidyatullah Jakarta Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah 
Peradaban Islam tahun 2010. 
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Sumatera Barat di 
Harian Kompas 
edisi 2 Okteber 
sampai 9 Oktober 
2009)” 
Kualitatif Perbedaan skripsi ini 
fokus membahas 
tentang foto jurnslistik 
bencana alam dengan 
studi analisis semiotika 
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Barat di Harian Kompas 
edisi 2 Okteber sampai 9 
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Indonesia tahun 1945, 
karya Alex Mendur dan 
Frans Mendur (Analisa 
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Mario Caisar Makna Patriotisme 
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Jurnalistik 
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Sedangkan calon penliti 
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judul skripsi “Foto Berita 
Tentang Kemerdekaan 
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Sedangkan calon penliti 
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Indonesia pada tahun 
1942- 
1945. Sedangkan calon 
penilti membahas foto 
berita tentang 
Kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945, 
karya Alex Mendur dan 
Frans Mendur. 
Sumber : Data Olahan Peniliti, Februari 2020 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui makna apa yang terkandung dalam foto jurnalistik 
kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, karya Alex Mendur dan 
Frans Mendur 
b. Untuk mengetahui nilai budaya apa yang ada dalam tiga foto jurnalistik 
terhadap foto kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 
c. Untuk mengetahui dampak atau pengaruh foto jurnalistik tentang 




4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh adalah : 
a. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan bagi para peneliti dalam mengembangkan kajian studi ilmu komunikasi dan 
ilmu jurnalistik yang menggunakan analisis semiotika serta sebagai bahan referensi 
bagi rekan-rekan khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) yang ingin melakukan penelitian dengan objek foto. 
b. Manfaat Akademis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan bagi para peneliti dalam mengadakan aktifitas penelitian pada masalah yang 
berhubungan dengan media dalam menggunakan analisis semiotika tentang foto 














A. Tinjauan Fotografi  
1. Pengertian Fotografi 
Fotografi atau photography (bahasa inggris), yang berasal dari kata 
Yunani (photos) : yaitu cahaya, dan (Grafos) : yaitu melukis/ menulis. Jadi istilah 
umum fotografi merupakan metode/ cara untuk menghasilkan sebuah foto dari 
suatu objek/ subjek dari hasil pantulan cahaya yang mengenai objek/ subjek 
tersebut yang direkam pada media yang peka cahaya. Media untuk menangkap 
cahaya ini disebut kamera. 
Fotografi adalah proses melukis/ menulis dengan menggunakan media 
kamera dengan memanfaatkan sumber cahaya.
21
 Menurut Andreas Feininger 
(1955) mengatakan bahwa kamera hanyalah alat untuk untuk menghasilkan 
sebuah karya seni. Nilai lebihnya tergantung pada “tangan” yang mengoperasikan 
alat tersebut. Jika kamera dianalogikan sebagai piano, setiap anak pasti mampu 
membunyikan piano, tetapi bukan memainkan sebuah lagu. Begitu pula dengan 
kamera, setiap orang pasti mampu menjempretkan kamera dan merekam objek 
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B.  Tinjauan Foto Jurnalistik (Foto Berita) 
1. Pengertian Foto Jurnalistik 
Foto jurnalistik (foto berita) yaitu sebagai suatu sajian dalam bentuk foto 
tentang peristiwa apa yang terjadi, dimana peristiwa tersebut berkaitan dengan 
aspek kehidupan manusia dan disampaikan guna kepentingan manusia itu sendiri. 
Kepentingan manusia dalam hal ini berupa kebutuhan akan informasi atau berita, 
yang terjadi di dunia. Hal tersebut tentu saja menuntut para wartawan foto, untuk 




Foto jurnalistik adalah media komunikasi yang menggabungkan elemen 
verbal dan visual. Elemen verbal yang berupa kata-kata disebut caption. Caption 
berfungsi melengkapi informasi sebuah gambar karena sebuah foto tanpa 
keterangan dapat kehilangan makna. Secara sederhana, foto jurnalitik adalah foto 
yang bernilai berita atau foto yang menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi 
tersebut disampaikan kepada masyarakat sesingkat mungkin.
24
 
2. Keunggulan Foto Jurnalistik 
Keunggulan foto jurnalistik dibandingkan dengan media penyampai 
informasi lainnya adalah ia mampu mengatasi keterbatasan manusia pada huruf 
dan kata. Aspek penting yang harus ada dalam foto jurnalistik yaitu mengandung 
unsur-unsur fakta, informatif, dan mampu bercerita.
25
 
3. Perkembangan Foto Jurnalistik 
Perkembangan teknologi fotografi, yang mana pembuatan gambar atau 
foto dapat semakin dipersingkat sampai pecahan satu detik, serta teknologi 
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komunikasi dan informasi yang semakin mudah, murah dan cepat, merupakan 
sesuatu yang sangat menguntungkan bagi proses perekaman berita yang 
membutuhkan kecepatan, keaktualan, dan keakuratan.  
Pada surat kabar, foto merupakan pelengkap dari berita tulis. Selain itu 
meningkatkan keyakinan pembaca dan memberi variasi sehingga semakin 
digemari, karena melihat foto tidak begitu melelahkan mata dan otak, seperti 
membaca berita-berita yang berkepanjangan. 
Munculnya fotografi sebagai bentuk penyajian visual juga mempercepat 
lahirnya lembaran-lembaran kertas berita berjilid, yang kemudian dikenal dengan 
nama magazine (majalah). Secara timbal-balik, majalah memberi dorongan yang 
besar dalam perkembangan foto jurnalistik. Terbukti dengan semakin tangguhnya 
foto-foto jurnalistik dalam banyak hal, antara lain : mutu cetak, daya tarik, dan 
kombinasi warna. 
Sifat majalah yang berbeda dengan surat kabar telah memberi arah 
terhadap perkembangan foto berita, sehingga muncul bentuk-bentuk : 
a. Peraturan publikasi foto (Photo sequence) 
b. Cerita bergambar atau berita dalam lensa (Photo story) 
c. Kajian foto (Photo essay)26 
4. Fungsi Foto Jurnalistik 
Fotografi dengan sifatnya yang mampu merekam sesuatu secara tepat dan 
objektif, membuatnya sangat cocok untuk menyajikan peristiwa yang 
mengandung unsur berita. Fotografi menyediakan informasi visual, dan objektif 
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5. Makna dan Peranan Foto Jurnalistik 
Ruang lingkup foto jurnalistik atau foto berita adalah manusia, oleh karena 
itu kehadiran foto jurnalistik memiliki beberapa makna yang berperan dalam 
kehidupan manusia yaitu : 
a. Foto Jurnalistik Sebagai Saksi Mata 
Kehidupan yang dijalani oleh berbagai lapisan manusia dimuka bumi 
ini tidak terlepas dari berbagai macam peristiwa atau kejadian yang dapat 
menimpah dirinya. Peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan dapat terjadi 
dengan tiba-tiba, seperti kecelakaan lalu lintas, perkelahian belajar, gempa 
bumi, gunung meletus, kecelakaan pesawat terbang atau kecopetan di angkot. 
Kejadian tersebut, apabilah terekam oleh kamera akan menjadi saksi mata atau 
bukti yang memiliki nilai tinggi. Foto-foto yang menjadi saksi mata biasanya 
direkam oleh fotografer pada saat peristiwa terjadi berada di tempat tersebut, 
tidak peduli apakah wartawan foto profesional ataupun orang awam yang 
memiliki kemampuan memotret pas-pasan dengan kamera Hp sekalipun. 
b.  Foto Jurnalistik Sebagai Lambang 
Sebagai sebuah lambang, foto jurnalistik merupakan suatu yang 
melukiskan dengan bahasa visual tentang jiwa dan suasana suatu masa akan 
suatu peristiwa terjadi. Apakah kandungan pesan yang ingin disampaikan oleh 
pemotret kepada pengamat foto? Untuk memahami isi berita akan suatu foto 
tidaklah terlalu sulit, karena adanya caption atau keterangan singkat terhadap 
peristiwa yang ada dalam sebuah foto jurnalistik. Peristiwa yang dalam foto 
itu sendiri, bisa mengandung lambang, yang memancar dari luar konteks 
tempat dan waktu hingga berlaku jamannya. Contohnya adalah sebuah foto 
yang menyajikan seseorang yang lumpuh, duduk dikursi roda, dia adalah 





bersama orang banyak. Foto tersebut dapat diartikan atau memiliki makna 
sebagai sebuah foto yang menggambarkan doa masyarakat yang ingin damai 
dan hidup tentram, supaya tidak ada lagi korban, dan tidak ada lagi peran yang 
sia-sia.  
c. Foto Jurnalistik Sebagai Himbauan 
Kita sering kali menemukan sebuah foto yang ada di media-media 
cetak, dimana foto-foto tersebut berisikan gambar korban peperangan, 
bencana alam atau penderita kelaparan yang menimbulkan rasa belas kasihan. 
Secara komunikatif, sebenarnya tersirat berbagai macam himbauan dibalik 
gambar-gambar tersebut yang sepatutnya disadari oleh semua pihak. 
Fotografer menyajikan foto-foto tersebut dengan maksud untuk menghimbau 
kepada seluruh manusia agar menghindari peperangan atau mengajak untuk 
lebih peduli terhadap lingkungan, sehingga dapat mencegah terjadinya 
berbagai macam penderitaan, baik lahir maupun batin.  
d. Foto Jurnalistik Sebagai Komentar Sosial 
Foto jurnalistik sebagai komentar sosial, biasanya berisi mengenai 
gambaran dari segi-segi kehidupan masyarakat atas masalah-masalah yang 
dihadapinya. Misalnya, masalah kemiskinan atau ketidak adilan, dimana hal 
tersebut merupakan masalah sosial yang sering ditemui. Tujuan dari foto 
jurnalistik yang berisi komentar sosial, tak lain adalah agar semua manusia 




6. Metode Foto Jurnalistik 
Metode foto jurnalistik yang dikenal dengan metode yang diperkenalkan 
“Walter Croncide School of Jurnalist and Telecommunication Arizona State 
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University” yang dikenal dengan metode EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, 
Time) yaitu : 
a. Entire 
Adalah suatu keseluruhan pemotretan yang dilakukan begitu melihat 
suatu peristiwa. Biasanya metode ini berlaku untuk peristiwa yang tiba-tiba 
terjadi (spot) tanpa ada perencanaan yang matang. 
b. Detail 
Adalah suatu pilihan atas bagian tertentu dari keseluruhan 
pemandangan terdahulu (Entire), tahap dalam metode ini adalah suatu pilihan 
pengambilan keputusan atas sesuatu yang dinilai paling tepat. 
c. Frame 
Adalah suatu tahap dimana pewarta foto membingkai suatu detail yang 
telah dipilih. Fase ini mengantar pewarta foto ke komposisi, pola, tekstur, dan 
bentuk subjek pemotretan dengan akurat. Frame ini sangat penting untuk 
menjelaskan maksud dari foto. Pembuatan frame ini harus selektif, seluruh 
yang mendukung suatu peristiwa harus disampaikan dalam gambar. 
d. Angle 
Adalah tahap dimana sudut pandang menjadi dominan, ketinngian, 
kerendahan, level mata kiri, mata kanan dan cara melihat. Fase ini penting 
untuk mengkonsepsikan visual apa yang diinginkan. Tahap ini merupakan 
selera dari pewarta foto, sehingga menghasilkan foto yang sesuai dengan 
karakteristik pewarta foto. 
e. Time 
Adalah penentuan penyinaran dengan kombinasi yang tepat antara 
diafgrama dan kecepatan atas keempat tingkat yang telah disebutkan 





memilih ketajaman ruangan suatu event atau kondisi visual bernilai berita 
dengan cepat dan lugas.
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7. Penilaian Foto Berita (Foto Jurnalistik) 
Baik dari sektor editor maupun pembaca, tentu harus ada penilaian tentang 
foto. Hal tersebut dilakukan agar keaslian foto jurnalistik terjaga, yaitu : 
a. Isi  
1) Kebenaran 
Apakah foto benar-benar mencerminkan kenyataan? Benar-benar terjadi? 
Ketidakbenaran foto sering terjadi karena dilakukan trik  atau manipulasi, 
salah caption atau sengaja ditukarkan, mengupah orang-orang tertentu 
untuk dipotret. 
2) Nilai beritanya (News) dapat dilihat dari objek yang dipotret, momentum, 
dan aktualitas. 
3) Cara pengutaraan menurut bahasa fotografi. 
b. Teknis 
1) Pemotretan, pencucian/pengembangan dan percetakan tajam atau tidaknya. 
2) Presentasinya dalam surat kabar atau majalah, melibatkan proses 
reproduksi dan percetakan. 
 




أ ِيوَ  َيَٰٓ ٓ  ٱَّلذ ن تُِصيُتياْ كَۡيَنُۢا ِِبََهَٰلَثٖ َءاَنُنٓياْ إِن َجا
َ
ُنٓياْ أ  َءُكۡم فَاِسُقُۢ ةِنََتإٖ َفَتبَيذ
َٰ َنا َفَعۡلُتۡم َنَِٰدِننَي   ٦َفُتۡصتُِحياْ لََعَ
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. (QS. Al-Hujurat/49: 6).
30
 
Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsiranya, tafsir Al-Misbah Surah 
Al-Hujarat [49] ayat 6, menyebutkan maka bersungguh-sungguhlah mencari 
kejelasan agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 




 Meski sudah banyak aturan tentang bagaimana seorang fotografer 
menjalankan profesinya, sebagai seorang fotografer yang memiliki tanggung 
jawab yang besar tidak hanya menghasikan foto tetapi juga memikirkan konsep 
dari fotonya, untuk bisa menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi yang 
melihatnya. Fotografer juga bukan hanya seseorang yang menghasilkan foto dari 
sebuah momen, tetapi fotografer adalah orang yang membuat momen tersebut 
dengan mendesain sebuah objek dengan komposisi dan gagasan ide sehingga bisa 
sesuai dengan tujuan dan makna yang diinginkan. Bagi fotografer antara diri 
mereka dengan fotografi memiliki ikatan yang kuat karena dunia fotografi bisa 
menjadi wadah bagi mereka menyampaikan hal-hal yang tidak bisa mereka 
sampaikan dengan kata-kata, sehinga bisa dikatakan fotografi menjadi pengganti 
lidah mereka untuk menyampaikan sebuah informasi. 
Tetapi ada-ada saja orang atau seorang fotografer bahkan media sosial itu 
sendiri yang menyalahgunakan karya hasil fotografi, akibat kemajuan teknologi 
telah merubah perilaku sebagian manusia dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 
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media sosial pun bisa digunakan untuk hal-hal yang positif maupun negatif dan 
bisa juga sebagai alat untuk menebarkan berita hoax melalui teks, gambar, atau 
simbol. Padahal, bahaya dari penyebaran berita hoax itu sudah disinggung 
didalam surah Al-Hujurat yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, jika 
datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 
itu”, (QS. Al-Hujurat [49]: 6). 
8. Sejarah Foto Jurnalistik Di Indonesia 
Sejarah foto jurnalistik di Indonesia diwakili kantor berita Domei, surat 
kabar Asian Raya, dan agensi foto Indonesia Press Photo Service (IPPHOS). 
Sebelumnya, foto dokumenter sebagai akar dari foto jurnalistik telah dikenal di 
tanah air sejak abad ke- 19. Berbeda dengan Kassian Cephans yang cenderung 
Mooi Indie, ada nama juru foto H.M. Neeb dengan karyanya yang fenomenal 
tentang “Perang Aceh Pada Kurun 1904”. Satu foto Neeb memperlihatkan barisan 
tentara kolonial berdiri di atas benteng bambu dengan mayat-mayat bergeletakan 
di tanah. Tanpa kehadiran Neeb, tak ada kesaksian perang Aceh melawan 
kolonial. 
 
Gambar 2.1  








Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 





Saat kedatangan Jepang dengan misi penjajahannya pada 1942, muncullah 
kantor berita Domei sebagai alat propaganda. Sebagian tugas fotografer adalah 
merekam situasi politik saat itu untuk kantor berita milik Jepang tersebut. Kala itu 
Alex Mendur menjadi kepala desk foto. 
Alex Mendur, dan Frans Mendur yang sebelumnya bekerja untuk Asia 
Raya, J.K. Umbas, FF. Umbas, Alex Mendur, dan Oscar Ganda kemudian 
mendirikan IPPHOS pada tanggal 2 Oktober 1946 di Jakarta. Saat itu kota 
Indonesia dipindahkan ke Yogyakarta, Frans Mendur memimpin biro foto disana. 




IPPHOS merekam semangat  dan pergolakan politik Indonesia dan upaya 
mencapai kemerdekaan 1945-1949, itulah mengapa foto-foto IPPHOS banyak 
digunakan sebagai arsip visual sejarah. Dalam waktu tiga bulan saja setelah 
Proklamasi, Alex Mendur dan Frans Mendur tercatat membuat tak kurang 2.500 
foto.  
Perkembangan foto jurnalistik di tanah air semakin konsisten dan 
berkelanjutan setelah kantor berita Antara mendirikan Galeri Foto Jurnalistik 
Antara (GFJA) pada tahun 1992. GFJA adalah galeri pertama yang berfokus pada 
foto jurnalistik. Dengan kelas foto jurnalistiknya, Antara menjadi katalis lahirnya 




9. Foto Jurnalistik Bernilai Sejarah 
Bila sebuah foto berita mengandung nilai sejarah, maka foto itu pada suatu 
waktu akan menjadi foto sejarah yang sangat bernilai dan dapat diarsipkan. 
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Contohnya : Foto tentang “Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945” karya 




Foto-foto Alex Mendur dan Frans Mendur yang dibuat sekitar tahun 1945 
menjadi koleksi IPPHOS, foto yang fenomenal adalah imaji Proklamasi 17 
Agustus 1945 karya Frans Mendur.
35
 Yaitu sebagai berikut: 
a. Foto dimana Soekarno membaca teks Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia 1945, didampingi oleh Muhammad Hatta. Di Jalan Pengangsaan 
Timur No. 56. 
 
Gambar 2.2 















Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 
(diakses pada 14 November 2019) 
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b. Foto pengibaran bendera Merah Putih oleh Latief Hendraningrat, anggota 
Pembela Tanah Air (PETA). 
Gambar 2.3 











Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 
(diakses pada 14 November 2019) 
c. Foto suasana upacara dan para pemuda menyaksikan pengibaran bendera 
Merah Putih.  
Gambar 2.4 
Foto Suasana Upacara dan Para Pemuda Serta Masyarakat 












Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 





C. Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 
Terbentuknya PPKI sesuai dengan keputusan Jendral Terauchi, pada 
tanggal 7 Agustus 1945. Dimana anggotanya sekitar 20 orang antara lain Ir. 
Soekarno, Drs. Moh. Mohammad Hatta, Dr. Radjiman Wediodiningrat. Dan yang 
ditunjuk sebagai ketua adalah Ir. Soekarno dan wakilnya Drs. Moh. Mohammad 
Hatta. Pada tanggal 9 Aagustus 1945 ketiga tokoh tersebut berangkat menuju 
Dalat Vietnam (markas besar Jendral Terauchi), dalam pertemuan itu pada tanggal 
12 Agustus 1945 Jendral Terauchi memberi keputusan untuk memberi 
kemerdekaan bagi Indonesia. Mereka kembali ke Indonesia pada tanggal 14 
Agustus 1945. 
Jepang kalah dan menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal 15 
Agustus 1945. Berita tersebut cepat menyebar di Indonesia terutama kepada kaum 
muda, sehingga menimbulkan niat pemuda untuk segera memproklamasikan 
kemerdekaan. Niat tersebut disampaikan oleh Wikana dan Darwis yang 
merupakan anggota golongan muda kepada Ir. Soekarno untuk melaksanakan 
proklamasi pada tanggal 16 Agustus 1945. Tetapi Ir. Soekarno menolak usulan 
tersebut dan masih ingin mendiskusikannya dengan anggota PPKI yang lain. 
Anggota golongan muda antara lain Soekarni, Wikana dan Chaerul Saleh 
dari perkumpulan “Menteng 31” terhadap Soekarno dan Mohammad Hatta, 
terjadilah peristiwa Rengasdengklok adalah peristiwa dimulai “penculikan”. 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 16 Agustus 1945 pada pukul 04.00 WIB, 
Soekarno dan Mohammad Hatta dibawa ke Rengasdengklok, Karawang untuk 
kemudian didesak agar mempercepat proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia, sampai dengan terjadinya kesepakatan antara golongan tua yang 
diwakili lansung oleh Soekarno dan Mohammad Hatta serta Mr. Achmad 





Adanya perbedaan paham golongan muda dengan golongan tua, sehingga 
golongan muda terdorong untuk membawa atau menculik Ir. Soekarno dan Drs. 
Moh. Mohammad Hatta keluar kota. Hal itu dilakukan karena para kaum muda 
khawatir Soekarno dan Mohammad Hatta mendapatkan pengaruh dari Jepang 
sehingga kemerdekaan menjadi tertunda, akhirnya pada tanggal 16 Agustus 1945 
pagi Soekarno dan Mohammad Hatta dibawa ke Rengasdengklok sebuah kota 
kewedanaan di kabupaten Karawang. Tempat itu dipilih karena keberadaannya 
terpencil dan mudah dideteksi apabila ada pergerakan tentara Jepang ke 
Rengasdengklok baik dari arah Jakarta maupun Bandung. Dengan dalih 
melindungi mereka jika meletus suatu pemberontakan Peta dan Heiho, maksud 
dari penculikan itu adalah untuk menekan Soekarno dan Mohammad Hatta agar 
segera melaksanakan proklamasi. Dalam peristiwa tersebut akhirnya Soekarno 
bersedia mengadakan proklamasi setelah kembali ke Jakarta. 
Sementara di Jakarta terjadi kesepakatan antara Wikana dengan Achmad 
Soebardjo bahwa proklamasi kemerdekaan harus dilaksanakan di Jakarta. Dan 
Laksamana Tadashi Maeda bersedia untuk menjadikan rumahnya sebagai tempat 
perumusan teks proklamasi. 
Sesampainya rombongan PPKI di Jakarta lansung menuju ke rumah 
Laksana Maeda untuk merumuskan teks proklamasi. Rumusan tersebut dimulai 
pada pukul 03.00 WIB dan berjalan dengan lancar, dan Soekarno lah yang 
menulis teks proklamasi dan disempurnakan oleh Mohammad Hatta dan Akhmad 
Soebardjo. Dan atas usulan Sukarni, maka teks proklamasi ditanda tangani oleh 
Soekarno dan Mohammad Hatta.  
Teks tersebut yang semula hanya tulisan tangan Soekarno, kemudian di 
ketik kembali oleh Sayuti Melik dengan sedikit perubahan. Terdapat  perubahan 





“tempo”, sedangkan wakil-wakil bangsa Indonesia” pada bagian akhir diganti 
dengan “Atas nama Bangsa Indonesia”.
36
    
1. Teks Pidato Proklamasi Kemerdekaan RI  
Teks pidato Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 
Saudara-saudara sekalian! 
Saya telah meminta Anda untuk hadir di sini untuk menyaksikan peristiwa 
dalam sejarah kami yang paling penting. 
Selama beberapa dekade kita, Rakyat Indonesia, telah berjuang untuk 
kebebasan Negara kita bahkan selama ratusan tahun! 
Ada gelombang dalam tindakan kita untuk memenangkan kemerdekaan 
yang naik, dan nada yang jatuh, namun semangat kami masih ditetapkan 
dalam arah cita-cita kami. 
Juga selama zaman Jepang usaha kita untuk mencapai kemerdekaan 
nasional tidak pernah berhenti. Pada zaman Jepang itu hanya muncul 
bahwa kita membungkuk pada mereka. Tetapi pada dasarnya, kita masih 
terus membangun kekuatan kita sendiri, kita masih percaya pada kekuatan 
kita sendiri. 
Kini telah hadir saat ketika benar-benar kita mengambil nasib tindakan 
kita dan nasib Negara kita ke tangan kita sendiri. Hanya suatu bangsa 
cukup berani untuk mengambil nasib ke dalam tangannya sendiri akan 
dapat berdiri dalam kekuatan. 
Oleh karena semalam kami telah musyawarah dengan tokoh-tokoh 
Indonesia dari seluruh Indonesia. Bahwa pengumpulan deliberatif dengan 
suara bulat berpendapat bahwa sekarang telah datang waktu untuk 
mendeklrasikan kemerdekaan. 
Bersama inikami menyatakan solidaritas penentuan itu. 
Dengarkan Proklamasi kami: 
 
P R O K L A M A S I 
 
KAMI BANGSA INDONESIA DENGAN INI 
MENYATAKAN KEMERDEKAAN INDONESIA. 
HAL-HAL YANG MENGENAI PEMINDAHAN 
KEKUASAAN DAN LAIN-LAIN DISELENGGARAKAN 
DENGAN CARA SAKSAMA DAN DALAM TEMPO 
YANG SESINGKAT-SINGKATNYA. 
 
DJAKARTA, 17 AGUSTUS 1945 
ATAS NAMA BANGSA INDONESIA 
SOEKARNO-HATTA. 
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Kita sekarang sudah bebas! 
Tidak ada lagi penjajahan yang mengikat Negara kita dan bangsa kita! 
Mulai saat ini kita membangun Negara kita. Sebuah Negara bebas, Negara 
Republik Indonesia-lamanya dan abadi independen. Semoga Tuhan 
memberkati dan membuat aman kemerdekaan kita ini!.
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2. Proklamasi Kemerdekaan 
Proklamasi berasal dari bahasa latin (proclamare) yaitu berarti 
pengumuman atau pemberitahuan pada khalayak umum. Pengumuman tersebut 
terutama pada hal-hal yang berhubungan dengan ketatanegraan. Proklamasi 
Kemerdekaan sendiri adalah pengumuman kepada seluruh rakyat akan adanya 
kemerdekaan. Pengumuman kemerdekaan tersebut sebenarnya tidak hanya 
ditujukan pada rakyat dari Negara yang bersangkutan saja namun juga kepada 
rakyat yang ada diseluruh dunia dan kepada semua bangsa yang ada dimuka bumi 
ini.  
Muhammad Yamin, dalam bukunya yang berjudul “Naskah Persiapan 
Undang-Undang Dasar 1945”. Mengatakan “Proklamasi Kemerdekaan adalah 
suatu alat hukum internasional untuk menyatakan kepada seluruh rakyat dan 
seluruh dunia, bahwa bangsa Indonesia mengambil nasib kedalam tangannya 
sendiri untuk mengenggam seluruh hak kemerdekaan yang meliputi bangsa, tanah 
air, pemerintahan dan kebahagiaan rakyat. Proklamasi adalah sumber utama dari 
sumber hukum nasional yang menjadi dasar peraturan Negara Republik Indonesia 
yang merdeka dan berdaulat. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa Proklamasi adalah 
Kemerdekaan Indonesia yang dilaksanakan pada 17 Agustus 1945 bukan sekedar 
peristiwa sejarah saja, melainkan juga merupakan sumber semangat dan kekuatan 
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bagi bangsa Indonesia. Semangat yang tinggi dengan dilandasi rasa keberanian 
untuk mengambil keputusan dan membela kebenaran. 
Dengan adanya Proklamasi Kemerdekaan, telah lahir sebuah Negara baru 
yang memiliki kedudukan yang sama dengan Negara-negara lain yang telah ada 
sebelumnya. Proklamasi menjadi tonggak awal munculnya Negara baru dengan 
tatanan kenegaraannya yang harus dihormati oleh Negara-negara lain di dunia. 
Proklamasi Kemerdekaan bagi suatu bangsa juga merupakan puncak revolusi, 
tonggak sejarah perjuangan bangsa tersebut yang telah lama dilakukan untuk 
dapat terbebas dari belenggu penjajahan.   
3. Arti Penting Proklamasi Kemerdekaan 
Bagi bangsa Indonesia, Proklamasi Kemerdekaan memiliki bebagai arti 
penting yaitu: 
a. Sebagai puncak perjuangan bangsa Indonesia, setelah berjuang berpuluh-
puluh tahun sejak 20 Mei 1908. 
b. Merupakan sumber hokum bagi pembentukan NKRI dari Mianga sampai Rote 
dan dari Sabang sampai Mereuke. 
c. Sebagai titik tolak dari pelaksana Amanat Penderitaan Rakyat. 
d. Sebagai titik tolak perubahan dari tata hokum colonial menjadi tata hokum 
nasional. 
e. Sebagai informasi bahwa Indonesia telah melepaskan diri dari belenggu 
penjajahan bangsa lain. 
f. Sebagai informasi bahwa sejak diproklamirkan, bangsa Indonesia dapat hidup 
sederajat dengan bangsa-bangsa lain yang telah merdeka dalam pergaulan 
antar bangsa di dunia internasional. 
g. Sebagai titik tolak untuk mencapai tujuan nasional bangsa. 





i. Sebagai titik awal lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 
bebas, merdeka, dan berdaulat penuh. 
j. Dari sudut hukum, proklamasi merupakan sumber hukum tertinggi yang 
berlaku di Indonesia. 
k. Sebagai alat hukum internasional untuk menyatakan kepada rakyat dan 
seluruh dunia, bahwa bangsa Indonesia mengambil nasib kedalam tangannya 
sendiri untuk mengenngam seluruh hak kemerdekaan. 
l. Sebagai landasan cita-cita Negara Indonesia karena cita-cita bangsa Indonesia 
terdapat pada proklamasi alinea keempat.
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4. Naskah Proklamasi 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dilaksanakan pada hari Jumat, 17 
Agustus 1945 atau 17 Agustus 2605 (menurut tahun Jepang), yang bertempat di 
jalan Pengangsaan Timur no. 56, Jakarta Pusat dan dibacakan oleh Ir. Soekarno 
dengan didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta. 
a. Naskah Proklamasi Klad 
Teks yang merupakan tulisan tangan dari Ir. Soekarno sebagai pencatat 
dan merupakan hasil gubahan (karangan) Drs. Mohammad Hatta dan Mr. 
Raden Achmad Soebardjo Djojoadisoerjo. 
Tokoh-tokoh yang merumuskan Proklamasi Kemerdekaan Bangsa 
Indonesia terdiri dari:  
1) Tadashi Maeda  
2) Tomegoro Yoshizumi 
3) S. Nishijima dan S. Miyo 
4) shi 
5) Achmad Soebardjo 
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6) Soekarno  
7)  Mohammad Hatta 
Berikut isi dari Proklamasi Klad tersebut: 
Proklamasi 
Kami bangsa Indoensia dengan ini menjatakan kemerdekaan Indonesia . 
Hal2 jang mengenai pemindahan kekoesaan d.l.l., diselengarakan 
Dengan tjara seksama dan dalam tempoh jang sesingkat-singkatnya. 
Djakarta, 17-8-‘05 















(diakses pada, 6 Juli 2020) 
 
Naskah Proklamasi Klad ini ditinggal begitu saja dan bahkan sempat 
masuk ke tempat sampah di rumah Laksana Muda Tadashi Maeda, kemudian B.M 
Diah menyelamatkan naskah bersejarah itu dari tempat sampah dan 
menyimpannya selama 46 tahun 9 bulan 19 hari, hingga akhirnya diserahkan 





b. Naskah Baru Setelah Mengalami Perubahan 
Teks naskah yang telah mengalami perubahan yang dikenal dengan 
naskah “Proklamasi Otentik”, yaitu teks Proklamasi hasil ketikan Sayuti Malik 
seorang tokoh pemuda yang ikut andil dalam persiapan Proklamasi, yang 
isinya adalah: 
R O K L A M A S I 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-
hal jang mengenai pemindahan kekoesaan d.l.l., diselenggarakan dengan 
tjara seksama dan dalam tempo jang sesingkat-singkatnya. 
     
    Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 
        Atas nama bangsa Indinesia 
                     Soekarno/ Hatta. 
 
Gambar 2.6 























Tahun pada kedua teks naskah Proklamasi di atas baik pada teks naskah 
Proklamasi Klad maupun pada teks naskah Proklamasi Otentik, tertulis angka 
“tahun 05” yang merupakan kependekan dari angka “tahun 2605”. Karena tahun 
penanggalan yang dipergunakan pada zaman pemerintah pendudukan militer 
Jepang saat itu adalah sesuai dengan tahun penanggalan yang berlaku di Jepang, 
yang kala itu adalah tahun 2605. 
5. Perbedaan Teks Naskah Proklamasi Klad dan Otentik 
Perbandingan kedua teks naskah Proklamasi di atas, akan terlihat bahwa 
dalam teks naskah Proklamasi Otentik sudah mengalami beberapa perubahan 
yaitu: 
a. Kata “Proklamasi” diubah menjadi “P R O K L A M A S I” 
b. Kata “Hal2” diubah menjadi “Hal-hal” 
c. Kata “tempoh” diubah menjadi “tempo” 
d. Kata “Djakarta, 17-8-„05” diubah menjadi “Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 
05” 
e. Kata “Wakil2 bangsa Indonesia” diubah menjadi “Atas nama bangsa 
Indonesia” 
f. Pada naskah Proklamasi Klad tidak ditandatangani, sedangkan pada naskah 
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D. Kebudayaan Kontemporer 
1. Pengertian Kebudayaan Kontemporer 
Kebudayaan adalah segala hal atau bentuk baik berwujud benda maupun 
berkenaan dengan system non-benda yang dihasilkan oleh manusia dalam skala 
individu atau kelompok yang didasarkan pada kemampuan, akal, ide, atau 
kelompok yang didasarkan pada kemampuan akal, ide atau gagasan. Sedangkan 
kontemporer menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kontemporer 
adalah waktu atau masa yang sama pada masa kini atau dimasa sekarang. 
Jika dua pengertian diatas disatukan, maka kebudayaan kontemporer 
adalah segala hal yang dihasilkan manusia baik berwujud ataupun tidak yang 
berasal dari kemampuan akal, ide dan gagasan pada masa kini atau dimasa 
sekarang. Budaya kontemporer sering juga disebut dengan budaya lokal.
40
 
2. Pemanfaatan Budaya Kontemporer Sebagai Media Komunikasi 
Pemanfaatan budaya kontemporer sangatlah mungkin terjadi, karena 
teknologi yang berkembang setiap waktu bisa dijadikan media komunikasi untuk 
memperkenalkan sesuatu yang telah terjadi dimasa lampau, misalnya “foto 
jurnalisik tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945”. Dengan 
teknologi internet yang disajikan bisa dimanfaatkan untuk meginformasikan 
tentang apa-apa saja yang telah terjadi, yang pada akhirnya bisa dibaca dan 
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3. Nilai Budaya 
Kebudayaan adalah konsep, keyakinan,nilai dan norma yang dianut 
masyarakat yang memengaruhi perilaku mereka dalam upaya menjawab tantangan 
kehidupan yang berasal dari alam sekelilingnya. Adapun nilai-nilai yang 
dimaksud adalah: 
a. Nilai Teori 
Ketika manusia menentukan dengan objektif identitas benda-benda 
atau kejadian-kejadian, maka dalam prosesnya hingga menjadi pengetahuan, 
manusia mengenal adanya teori yang menjadi konsep dalam proses penilaian 
atas alam sekitar. 
b. Nilai Ekonomi 
Ketika manusia bermaksud menggunakan benda-benda atau kejadian-
kejadian, maka ada proses penilaian ekonomi atau kegunaan, yakni dengan 
logika efisiensi untuk memperbesar kesenangan hidup. Kombinasi antara nilai 
teori dan nilai ekonomi yang senantiasa maju disebut aspek progresif dari 
kebudayaan. 
c. Nilai Agama 
Ketika manusia menilai suatu rahasia yang menabjukkan dan 
kebesaran yang menggetarkan dimana di dalamnya ada konsep kekudusan dan 
ketakziman kepada yang mahagaib, maka manusia mengenal nilai agama. 
d. Nilai Seni 
Jika yang dialami itu keindahan dimana ada konsep estetika dalam 
menilai benda atau kejadian-kejadian, maka manusia mengenal nilai seni. 
Kombinasi dari nilai agama dan seni yang sama-sama menekankan intuisi, 






e. Nilai Kuasa 
Ketika manusia merasa puas jika orang lain mengikuti pikirannya, 
norma-normanya dan kemauannya, maka ketika itu manusia mengenal nilai 
kuasa. 
f. Nilai Solidaritas 
Tetapi ketika hubungan itu menjelma menjadi cinta, persahabatan, dan 
simpati sesama manusia, menghargai orang lain, dan merasakan kepuasan 




E. Teori Semiotika Arthur Asa Berger 
1. Pengertian Semiotika 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotika menaruh perhatian pada apa pun yang dapat dinyatakan sebagai 
tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang dapat diambil sebagai penanda yang 
mempunyai arti penting untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain 
tersebut tidak perlu harus ada, atau tanda itu secara nyata ada di suatu tenpat pada 
suatu waktu tertentu. Dengan begitu semiotika pada prinsipnya adalah sebuah 
disiplin yang mempelajari apapun yang bisa digunakan untuk menyatakan suatu 
kebohongan. Jika sesuatu tersebut tidak dapat digunakan untuk mengatakan 
sesuatu kebohongan, sebaliknya tidak bisa digunakan untuk mengatakan 
kebenaran. Berger menunjukkan beberapa cara untuk menyesatkan orang atau 
lebih tepatnya berbohong, melalui tanda-tanda : 
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Area dan Tanda-tanda yang Menyesatkan 
 
Area Tanda-Tanda Yang Menyesatkan 
 
1. Rambut palsu (wig) 
 
1. Orang botak/gundul atau seseorang 
dengan warna rambut yang berbeda 
2. Sepatu hak tinggi 2. Orang pendek yang kelihatan tinggi 
3. Pewarna rambut 
 
3. Si rambut coklat menjadi pirang, 
pirang menjadi rambut kemerahan 
4. Penipu ulung 
 




5. Pura-pura menjadi orang lain, mencuri 
identitas 
6. Teater  6. Pura-pura berperasaan, percaya, seperti 
apapun yang diperankannya  
7. Makanan  
7. Kepiting, udang, lobster, imitasi, dsb 
8. Kata-kata  
8. Penjahat mengatakan untuk tidak 
menyakiti orang 
 
Sumber : Arthur Asa Berger, Media Analysis Techniques 2000 
 
Pada umumnya memang tanda-tanda yang berisi kebohongan itu relatif 
tidak merugikan misalnya, rambut pirang kenyataannya coklat atau hitam. Namun 
dalam beberapa kasus seperti, supir truk yang berpura-pura sebagai dokter, boleh 
jadi sangat membahayakan orang lain. Yang perlu digaris bawahi dari pendapat 




2. Semiotika Foto 
                                                             
43
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Cet. Pertama, Jl. Ibnu Inggit Gamasih No. 40 





Semiotika adalah suatu ilmu tentang tanda yang diharapkan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan teori tentang gambar. Dalam 
gambar atau foto pesan denotasi adalah pesan yang disampaikan oleh gambar 
secara keseluruhan. Makna denotasi adalah makna pada apa yang tampak.
44
 
Selain itu ada pula satu gagasan penting tentang berbagai kritik menegenai 
fotografi yakni, bahwa foto tidak hanya suatu pantulan kenyataan yang sederhana. 
Howard S. Becker menulis dalam sebuah essainya “Aesthetic and Truth” yaitu 
ketika seseorang membuat atau menggunakan foto untuk tujuan ilmiah atau study 
mereka tidak berusaha demi sudut pandang yang unik atau model pribadi. 
Sebaliknya mereka ingin menggunakan alat yang membantu mereka menjawab 
suatu pertanyaan yang secara serius dikaitkan dengan komunitas yang 
memperhatikan pertanyaan semacam itu.  
Foto semacam itu jarang dibuat dengan satu model standar, agar dapat 
diterima dalam komunitas pemakai sehingga masyarakat mengira bahwa itulah 
satu-satunya cara gambar semacam itu dapat dibuat. Namun setiap pilihan telah 
terwujud dalam kesan itu (pemberian bingkai, penempatan lensa, lampu, dan 
teknik pencetakan), merupakan suatu pilihan yang seharusnya dibuat secara 
berbeda dengan suatu hasil foto yang berbeda pula.
45
 
Secara singkat terdapat banyak ruangan untuk dipilih guna pengambilan 
foto dan dalam pembuatan foto. Setiap foto memantulkan sejumlah objek yang 
ingin diambil oleh fotografer, kemanpuan teknisnya, perasaan seni, orientasi 
sosial dan politisnya, dan nilai,untuk menyebut beberapa pertimbangan yang lebih 
penting. Apa yang diketahui oleh fotografer adalah seperti yang digambarkan 
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dalam fotonya. Apa yang kita lihat dalam sebuah foto mengambarkan apa yang 
kita ketahui. 
Menurut John Berger menulis dalam “Ways of Seeing”, yaitu cara kita 
melihat sesuatu dipengaruhi oleh apa yang kita ketahui atau apa yang kita 
percayai. Sedangkan bagi Berger, foto merupakan bentuk kesan yang penting 
yang dia tetapkan sebagai suatu “tanda yang telah dibuat kembali atau diproduksi 
kembali”. Dia menambahkan foto merupakan suatu penampilan, atau suatu 
kumpulan penampilan, yang telah dipisahkan dari tempat dan waktu dimana foto 
tersebut pertama kali dibuat dan dipertahankan. Kesan ini menimbulkan 
“kesaksian lansung tentang dunia yang dikelilingi oleh masyarakat lain pada 
waktu yang berbeda. Karena itu kesan tersebut menjadi bernilai bagi sejarah 
sosial, yang bahkan cara pandang para fotografer harus juga diingatkan pada hal 
tersebut. Kita juga harus ingat bagaimana cara memandang masyarakat secara 
luas, asumsi mereka tentang realita, kehidupan yang baik, keccantikan, rasa dan 
seterusnya. 
Bagi orang biasa sebuah foto merupakan satu cara menangkap peristiwa 
secara lansung dan menyimpannya. Masyarakat mengambil gambar pada 
kesempatan yang mempunyai arti khusus bagi mereka contohnya, pernikahan, 
pesta dan pertemuan. Hal ini dilakukan hanya jika beberapa jenis kesan visual 
dibutuhkan untuk menandai bahwa sesuatu telah terjadi, foto-foto tersebut 
mempunyai suatu makna keberadaan. Mereka mengatakan, “lihat kita ada”.
46
  
3. Proses Teknik Foto Jurnalistik 
Seorang fotografer jurnalistik harus mengetahui beberapa proses teknik 
foto jurnalistik yang baik, yang dimaksud dengan proses teknik foto jurnalistik 
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yaitu urutan atau tahapan pengambilan objek yang di lakukan oleh fotografer 
sehingga menghasilkan sebuah karya foto yang dapat dinikmati melibatkan 
perasaan dan menggugah emosis pembaca. 
Foto jurnalistik yang baik tidak hanya sekedar fokus secara teknis namun 
juga fokus secara cerita, fokus dengan teknis adalah gambar mengandung tajam 
dan kekaburan yang beralasan. Ini dalam artian memenuhi syarat secara fotografi, 
fokus secara cerita, kesan, pesan, dan misi yang akan disampaikan kepada 
pembaca mudah dimengerti dan dipahami.  
Sementara dari konsep pemaknaan sudut pengambilan gambar yang 
dikutip dari konvensi menurut Berger
47
, sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Konsep Pemaknaan Sudut Pengambilan Gambar 
 
Signifer (Penanda) 
Sudut Pengambilan Foto 
Definisi Signified (Petanda) 
Close-up (CU) 
Hanya wajah Keintiman 




Long shot (LS) 
Setting dan 
karakter 
Konteks, skope, jarak publik 
Full shot (FS) 
Keseluruhan Hubungan sosial 




High Angle (HA) 
Kamera meliha ke 
atas 
Kelemahan, ketidakberdayaan 
4. Bagaimana Tanda-Tanda Bekerja 
Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk sesuatu 
yang lain. Namun bagaimana sebenarnya tanda-tanda itu bekerja? Jawabannya 
adalah ada dua pendekatan penting terhadap terhadap tanda-tanda yaitu : 
a. Pendekatan Pertama 
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Pendekatan yang didasarkan pada pandangan Saussure yang 
mengatakan bahwa tanda-tanda disusun dari dua elemen yaitu, aspek citra 
tentang bunyi (semacam kata refresentasi visual) dan sebuah konsep dimana 
citra bunyi disandarkan. Kombinasi konsep dan citra bunyi sebagai tanda, 
namun dalam istilah umum, hanya dinamakan citra bunyi. Sebuah kata yang 
digunakan untuk contoh (arbor : pohon, dsb), orang cenderung melupakan 
bahwa kata arbor dinamakan tanda hanya karena kata tersebut mengandung 
konsep tentang pohon (tree). Akibtanya konsep tentang ide panca indera 
secara tak lansung menyatakan bagian ide tentang keseluruhan. Ambiguitas 
akan muncul bila ketiga makna yang tercakup disini ditandai dengan tiga 
makna yang masing-masing maknanya berlawanan satu sama lain. Diaman 
kata “tanda” (signe) itu untuk menyusun keseluruhan dan untuk mengantikan 
konsep dan citra bunyi masing-masing dnegan “petanda” (signifie) dan 
“penanda” (signifian). Kedua istilah terakhir lebih menguntungkan untuk 
mengidentifikasikan oposisi keterpisahannya dari aspek yang lain dan dari 
aspek keseluruhan yang membangunnya. 
Diagram berikut mengambarkan kesatuan tanda, penanda, dan 
pertanda. Saussure berkata bahwa tanda-tanda itu seperti lembaran kertas. 










Sumber: Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika 





Kita tidak dapat memisahkan penanda dan petanda dari tanda itu sendiri. 
Penanda dan petanda membentuk tanda. Ada satu hal yang lebih krusial, bagi 
Saussure menyatakan bahwa hubungan antara penanda dan petanda bersifat 
arbitrer (bebas), baik secara kebetulan maupun ditetapkan. Menurut Saussure ini 
tidak berarti  bahwa pemilihan penanda sama sekali meninggalkan pembicara, 
namun lebih dari itu tak bermotif yakni arbiter dalam pengertian penanda tidak 
mempunyai hubungan alamiah dengan petanda.
48
 
b. Pendekatan Kedua 
Pendekatan kedua ini untuk memahami tanda-tanda, yakni suatu 
sistem analisis tanda yang dikembangkan oleh filsuf Charles Sanders Pierce 
(1839-1914), pemikir Amerika yang cerdas dan pemikirannya tak dapat 
disepelekan. Pierce mengatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-
objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan kausal dengan 
tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Ia 
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan 




F. Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 Dalam Persfektif Islam 
Kemerdekaan Indonesia tidak mudah untuk didapatkan, akan tetapi 
dengan perjuangan dan tetes darah para pahlawan sehingga kemerdekaan 
Indonesia dapat dicapai, hal itu menjadikan kemerdekaan Indonesia sebagai 
sejarah pemberontakan terhadap kolonialisme. Klimaks dari perjuangan tersebut 
adalah Proklamasi 17 Agustus 1945, hal tersebut tidak lepas dari strategi atau 
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pola-pola perjuangan yang mendahuluinya, maka keterlibatan para tokoh tidak 




Allah berfiman dalam QS. Ar-Ra‟d/13: 11. 
 
َِٰعقَ َوُيۡرِسُل  ۦِنۡو ِخيَفتِهِ  ٱلَۡهَلَٰٓئَِكثُ وَ  ۦِِبَۡهِدهِ  ٱلرذۡعدُ  َويَُسّتِحُ  َو َفُيِصيُب ةَِىا  ٱلصذ
 ُ ِ يَن ِِف َنو يََشآُء َوُوۡم يَُجَِٰدل   ١٣ ٱلِۡهَحالِ َوُوَي َشِديُد  ٱّللذ
Terjemahannya : 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakannya. Mereka mengjanganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabilah 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 




Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirannya, tafsir Al-Misbah Surah Ar-
Ra‟d [13]: 11, menyebutkan bahwa Allah tidak akan mengubah suatu nasib 
apabila manusia tidak mengubah sisi dalam. Sisi dalam manusia itu diistilahkan 
didalam Al-Qur‟an itu nafs. Banyak yang ditampung oleh nafs, akan tetapi nafs 
dalam konteks perubahan ada 3 hal pokok yaitu : 
1. Nilai-nilai yang besar yang ada pada dirinya, setiap nafs mengandung 
nilai-nilai baik positif maupun negatif.  
2. Tekad atau iradah, iradah akan menghasilkan aktifitas bila disertai dengan 
kemampuan. 
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3. Kemampuan, terdiri dari kemampuan fisik dan non fisik.52 
Inti dari ayat tersebut diatas adalah kalimat “Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri”. “Keadaan” yang dimaksud salah satunya adalah tentang 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Allah tidak akan merubah keadaan 
suatu Negara tanpa mereka para pahlawan, orang-orang atau massyarakat 
Indonesia yang berusaha memerdekakan negaranya sendiri. Sama halnya dengan 
ayat diatas, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kalau bukan diri 
mereka sendiri yang mengubahnya. Jika Allah menghendaki kebaikan ataupun 
keburukan maka apa saja bisa terjadi dan tidak ada yang bisa menolak akan hal itu 
dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.  
Sama halnya dengan terjadinya Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 
1945, tanpa ada kehendak dari Allah SWT maka Indonesia sampai sekarang tidak 
akan merdeka. Dimana sekolompok pejuang Indonesia dengan hati tegang dan 
berdebar sedang menantikan sesuatu yang sangat penting dan bersejarah bagi 
bangsa Indonesia. Alex Mendur dan Frans Mendur mengetahui adanya rencana 
Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945.  
Alex dan Frans tahu betul bahwa akan terjadi peristiwa bersejarah yang 
tidak boleh dilewatkan begitu saja. Oleh karena itu keesokan harinya pagi sekali 
Alex bersama adiknya, dengan sembunyi-sembunyi pula mereka membawa 
kamera, agar tidak ketahuan oleh tentara jepang. Alex Mendur sebagai kepala 
bagian foto Domei bersama adiknya Frans Mendur yang bekerja sebagai 
wartawan foto pada Harian Asia Raya, pergi ke Jl. Pengangsaan Timur No. 56. 
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Jam masih menunjukkan pukul 05.00 pagi, Alex Mendur dan Frans Mendur 
mengendap-endap masuk menuju kediaman Soekarno.  
Pukul 08.00, Soekarno masih tidur dikediamannya lantaran gejalah 
malaria. Soekarno juga masih sangat lelah sepulang begadang merumuskan 
naskah Proklamasi di rumah Laksamana Maeda, di Jalan Iman Bonjol No. 1. 
Soekarno dibangunkan oleh dokternya untuk minum obat, lantas tidur dan bangun 
lagi di pukul 09.00. Disana sudah banyak orang sambil menunggu upacara 
dimulai, Alex Mendur dan Frans Mendur merupakan kakak beradik itu 
mempersiapkan kamera. Hari itu tepatnya tanggal 17 Agustus 1945 keadaannya 
sangat cerah, di Pengangsaan Timur No. 56 akan dibacakan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia.  
Soekarno dan Muhammad Hatta memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia pada hari Jumat pagi, Kurang lebih pukul 10.00 di Jakarta. Upacara 
Proklamasi kemerdekaan berlangsung sederhana, tanpa protokol, dan disambung 
pidato singkat tanpa teks, kemudian dikibarkan bendera Merah Putih yang telah 
dijahit oleh ibu Fatmawati, dan disusul dengan sambutan oleh Soewirjo yang 
merupakan wakil wali kota Jakarta pada saat itu. Pada waktu itu yang memotret 
hanya ada dua orang, Alex Mendur dan Frans Mendur saja. Keduanya 




Setelah tugas di Jl. Pengangsaan No. 56 selesai, Alex Mendur dan Frans 
Mendur cepat-cepat pulang ke kantor mereka masing-masing. Tentara Jepang 
yang menegetahui pendokumentasian Proklamasi berhasil merampas kamera Alex 
Mendur. Kemudian menhancurkan pelat-pelat negatifnya. Namun Frans Mendur 
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lebih beruntung dan sempat menyembunyikan negatif karyanya, ia menanam film-
film itu dibawah pohon di halaman kantor Asia Raya. Saat tentara Jepang 
menggeledahnya, ia mengaku filmnya telah dirampas Barisan Pelopor.  
Meski berita Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 1945 tersiar di 
surat kabar esok harinya, namun foto proklamasi baru dimuat pada Februari 1946 
di harian Merdeka. Kelak film bersejarah itu hilang, dan hanya menyisahkan 
lembar foto cetak.
54
 Dapat dibayangkan seandaianya Frans Mendur tidak cerdik 
betapa kecewanya kita generasi sekarang, sebab tidak bisa melihat foto yang amat 
bersejarah itu. Jadi hasil liputan Frans Mendur lah foto-foto tentang kemerdekaan 
Republik Indonesia tahun 1945 yang beredar sekarang ini.  Meski negatif foto 
selamat, perjuangan Alex Mendur dan Frans Mendur untuk mencuci dan 
mencetak foto itu pun tak mudah. Mereka berdua harus diam-diam menyelinap di 
malam hari, memanjat pohon dan melompati pagar di samping kantor Domei, 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang 
suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat lansung 
atau tidak lansung dalam yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Penelitian 
kualitatif dengan mencari makna tentang foto berita atau foto jurnalistik dengan 
analisis semiotika kebudayaan kontemporer teori Arthur Asa Berger, peneliti 
dalam penelitian kualitatif mencoba untuk mengerti tentang makna suatu kejadian 




Penelitian ini menggunakan paradigma tanda-tanda dalam kebudayaan 
kontemporer untuk menganalisis foto berita tentang kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945, karya Alex Mendur dan Frans Mendur. Tanda-tanda adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk sesuatu yang lain, namun bagaimana 
sebenarnya tanda-tanda itu bekerja?
57
 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-interpretatif dalam metode 
penelitian ini. Dimana pendekatan deskriptif merupakan pemahaman terhadap 
tanda-tanda, digambarkan dan dijelaskan apa adanya dan bagaimana 
menghubungkan dengan fenomena yang diamati.
58
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Deskriptif berarti bahwa data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka.
59
 Sedangkan interpretatif maksudnya menafsirkan tanda-
tanda dalam foto untuk memperoleh makna yang terkandung didalamnya. 
 Hal ini dengan menggunakan metode interpretatif, diharapkan penelitian 
ini dapat menjawab permasalahan secara detail dan mendalam. Hal tersebut 
merujuk pada kepercayaan dan teori-teori yang dipilih akan mempengaruhi cara 




C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi : 
1. Data Primer 
Sumber data yang menjadi subjek penulis dalam penelitian ini, diambil 
lansung dari sumbernya yaitu data dari www.antarafoto.com. Sumber data 
tersebut ialah foto berita (foto jurnalistik) tentang kemerdekaan Republik 
Indonesia tahun 1945, karya Alex Mendur dan Frans Mendur yang dibatasi sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak lansung diambil dari sumbernya 
yaitu data penunjang atau pendukun yang dijadikan alat untuk membantu peneliti. 
Data bisa didapatkan dengan cara mengambil referensi dari berbagai sumber 
artikel, buku, skripsi, jurnal, internet dan lain-lain yang berkaitan dengan objek 
penulisan yang dapat mendukung penulisan penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini beriorentasi pada 
kebutuhan analisis. Adapun tahapan-tahapan dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Study dokumentasi, adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
menganalisis/menyelidiki dokumen-dokumen, bagan, struktur organisasi, 
grafik, arsip, foto-foto  yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang 
lain.
61
 Dimana teknik pengumpulan data study dokumentasi memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi 
diwaktu silam. 
2. Wawancara mendalam, adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh informasi secara lisan atau non lisan, melalui 
proses dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan informan 
atau orang yang diwawancarai.
62
  
Wawancara merupakan alat bantu atau pembuktian terhadap 
informasi/ keterangan yang diperoleh sebelumnya. Adapun tahap 
wawancara yang peneliti akan lakukan yaitu kepada, pewarta foto 
akademisi foto, mahasiswa, dan masyarakat. 
3. Pengumpulan literatur referensi, dilakukan oleh calon peneliti setelah 
menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan masalah, sebelum 
terjun ke lapngan untuk mengumpulkan data. 
Dimana pengumpulan literatur referensi yang dilakukan oleh 
peneliti/penulis yaitu melakukan pencarian referensi terhadap berbagai 
sumber tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, jurnal, 
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skripsi, atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dikaji/diteliti.  
  
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitiannya. Adapun instrument penelitian yang 
digunakan peneliti itu sendiri adalah : 
1. Panduan wawancara, umumnya dibutuhkan untuk sebagai panduan 
wawancara yang disusun lansung oleh peneliti untuk turun lapangan dan 
bertemu lansung dengan narasumber. Panduan wawancara biasanya 
dibutuhkan pada awal turun lapangan. Tetapi seiring waktu peneliti 
biasanya sudah terbiasa dan hafal diluar kepala struktur wawancara 
sehingga tidak memerlukan panduan wawancara. 
2. Buku catatan atau buku harian, sangat dibutuhkan oleh peneliti, untuk 
menuliskan apa yang menarik dan berhubungan dengan penelitian. Buku 
catatan juga sangat berguna untuk mendokumentasikan momentum 
penting yang kita tidak tahu datannya. Sedangkan buku harian bermanfaat 
sebagai instrument penelitian, biasanya buku harian baru terasa 
manfaatnya pada tahap analisa data. 
3. Alat rekam, adalah yang dimaksud disini seperti, kamera, video, atau 
perekam suara. Alat rekam sebagai instrumen penelitian  dapat 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data. Misalnya, ketika 
wawancara, peneliti bisa mendapatkan narasi detail melalui rekaman 







F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 
dengan mengunakan cara-cara tertentu. Data yang diperoleh dari hasil 
dokumentasi, wawancara, serta pengumpulan literatur referensi berupa buku, 
gambar, laporan, dan sebagainya kemudian diolah. Pengolahan data hasil 
pengumpulan literarur referensi seperti buku-buku, arsip, majalah, artikel, jurnal, 
skripsi, atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalah yang dikaji 
oleh peneliti.  
Pengolahan data dari wawancara dilakukan dengan cara mendengarkan 
ulang rekaman wawancara kemudian menuliskannya kembali. Setelah itu, peneliti 
akan menganalisis dan menyimpulkan pembahasan dalam penelitian ini. Proses 
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber yaitu dokumen-dokumen, wawancara dan pengumpulan literatur referensi 
yang berhubungan dengan penelitian.
63
  
Kemudian peneliti menganalisis dengan menggunakan metode semiotika 
kebudayaan kontemporer, teori Arthur Asa Berger untuk menegetahui makna 
yang terkandung dalam foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia tahun 
1945 dengan metode yang diperkenalkan “Walter Croncide School of Jurnalist 
and Telecommunication Arizona State University” yang dikenal dengan metode 
EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, Time) dan nilai budaya yang terdapat 
dalam tiga foto jurnalistik terhadap foto kemerdekaan Republik Indonesia tahun 
1945 serta foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia memberi dampak 
atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa. 
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FOTO BERITA TENTANG KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA 
TAHUN 1945, KARYA ALEX MENDUR DAN FRANS MENDUR 
(Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori Arthur Asa Berger) 
A. Profil Kantor IPPHOS dan Kantor ANTARA 
 
Gambar 4.1 
Logo Kantor Berirta ANTARA 
 
 
1. Gambaran Umum Kantor IPPHOS 
IPPHOS (Indonesia Press Photo Service) berdiri pada tanggal 2 Oktober 
1946 di Jakarta, pendirinya adalah Alex Mendur dan Frans Mendur yang 




Sekarang merupakan kantor Berita ANTARA terletak di jalan Antara, 
Pasar Baru, Jakarta Pusat. Devisi pemberitaan foto atau lebih akrab disebut 
ANTARA Foto, memiliki pewarta foto jurnalistik yang tersebar diseluruh 
Indonesia dan tidak diragukan lagi kemampuannya sehingga kerap kali menjadi 
interest baik dalam negeri maupun luar negeri. Sekitar 70-100 foto per hari, 
Official Host Photografer untuk berbagi acara baik nasional dan internasional, 
membuat ANTARA Foto semakin teruji kancahnya dalam dunia fotografi 
Jurnalistik. 
Terikat dengan sejarah perjuangan Indonesia, ANTARA Foto memiliki 
hak siar, hak jual, dan hak publikasi untuk foto-foto dokumentasi dari Indonesia 
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Press Photo Service (IPPHOS). Saat ini ANTARA Foto memproduksi, 
mendistribusikan dan menyiarkan foto berita hasil produksi pewarta foto 
ANTARA yang membidik berbagai peristiwa, seperti politik, ekonomi, olahraga, 
sosial budaya, lingkungan, dan human dengan format resolusi tinggi dihasilkan 
ANTARA Foto. Berbagai karya yang dimiliki pewarta foto ANTARA, seperti 
foto jurnalistik dapat nikmati atau dilihat melalui situs  “www.antarafoto.com”.
65
 
2. Sejarah Singkat ANTARA 
Kantor Berita ANTARA didirikan oleh Adam Malik, Soemanang, A.M. 
Sipahoetar dan Pandoe Kartawigoena pada tanggal 13 Desember 1937. 
Keberhasilan ANTARA menyiarkan Proklamasi Kemerdekaan Republik 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 ke seluruh dunia adalah wujud kecintaan 
dan baktinya yang besar bagi perjuangan bangsa Indonesia. 
ANTARA resmi menjadi Kantor Berita Nasional pada tanggal 24 
September 1962 yang berada lansung di bawah Presiden Republik Indonesia. 
Keputusan Presiden pada No 307 tahun 1962 tanggal 24 September 1962, nama 
ANTARA diubah menjadi Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA dengan 
dewan pimpinan yang diketuai oleh Pandu Kartawiguna dengan angota-anggota 
Djawoto, Moh. Nahar, Subanto Taif, Adinegoro, Mashud Sosrojudho, Suhandar, 
Subakir, R. Moeljono, dan Zein Effendi. 
ANTARA selama lebih dari tiga perempat abad, menjadi sebagai salah 
satu kantor berita bertekad untuk selalu menghadirkan berita dan foto mengenai 
peristiwa-peristiwa penting dan mutakhir secara cepat dan lengkap ke seluruh 
dunia, baik melalui saluran distribusi sendiri maupun yang bekerja sama dengan 
para mitra diseluruh dunia. 
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Akhirnya ANTARA resmi bergabung menjadi keluarga besar Kementrian 
BUMN dan berubah menjadi Perum Lembaga Kantor Berita Nasiona ANTARA, 
melalui Peraturan Pemerintah Nomor : 40 Tahun 2007. Didukung teknologi 
informasi terkini, ANTARA memiliki jaringan komunikasi yang menjangkau 
berbagai pelosok tanah air dan dunia. Antara memiliki biro di setiap provinsi serta 
perwakilan di beberapa kabupaten, agar dapat menyajikan berita luar negeri 
dengan persepsi nasional, ANTARA mengendalikan biro atau perwakilan di 
Kuala Lumpur (Malaysia), Beijing (China) dan London (Inggris). 
ANTARA menjalin kerjasama baik secara komersial maupun non-
komersial, dengan kantor-kantor berita di seluruh dunia, seperti AAP (Australia), 
Reuters (Inggris), AFP (Prancis), DPA (Jeman), Kyodo (Jepang), Bernama 
(Malaysia), Xinhua (PR China), CIC (Columbia), NAMPA (Namibia) dan lain-
lain, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap berita global. 
ANTARA aktif dalam berbagai organisasi regional dan internasional, 
seperti ANEX (ASEAN News Exchange), OANA (Organization of Asia Pacifik 
News Agencies), dan NANAP (Non-Aligned News Agencies Pool). Ratusan 
berita luar negeri yang berasal dari para mitra kerja dan rata-rata750 berita hasil 
liputan wartawan ANTARA sendiri disebarluaskan setiap hari melalui teknologi 
komunikasi terkini, seperti VSAT dan DVB, serta berbagai teknologi berbasis 
internet, seperti situs web, email dan ftp (file transfer protocol). 
ANTARA juga menawarkan produk dan jasa lainnya seperti layanan data 
dan informasi pasar uang dan saham, selain melayani berita dan foto. 
Penyebarluasan rilis pers (PRWire) dan pendidikan jurnalistik (Lembaga 
Pendidikan Jurnalistik ANTARA). ANTARA juga bekerjasama dengan mitra-
mitra asing seperti Reuters dan Bloomberg dalam menjual layanan data dan 





membentuk konsorsium Asia Pulse dalam memberikan layanan informasi bisnis 
Asia, dan membentuk konsorsium Asian Net dalam menyebarluaskan rilis pers 
secara global. 
Gedung ANTARA di Jalan Antara, Pasar Baru, Jakarta Pusat merupakan 
banguna bersejarah karena pernah menyebarluaskan Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia 1945. Layaknya museum, gedung ini menyimpan dan 
memamerkan berbagai benda peninggalan wartwan sejak tahun 1945-1950 yang 
dapat dikunjungi oleh yang berminat. 
Direktorat Pemberitaan ANTARA meraih sertifikasi ISO 9001-2000 yang 
kini telah diperbarui menjadi ISO 9001-2008, pada bulan Desember 2008. 
Sertifikat ini merupakan penjelasan atas persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
sebuah system manajemen mutu yang baik. Ini adalah bukti nyata bahwa semua 
individu di dalam ANTARA berkomitmen untuk memperluas transformasi 
manajemen agar sistem manajemen mutu  dapat lebih kuat dari sebelumnya.
66
   
3. VISI dan MISI Kantor ANTARA 
a. VISI 
Menjadi Kantor Berita yang berkelas dunia melalui penyediaan jasa 
berbagai produk multimedia. 
b. MISI 
1) Memperkuat marwah LKBN ANTARA sebagai sebuah kantor berita serta 
perusahaan multimedia yang modern. 
2) Mengembangkan jurnalisme Indonesia yang mendidik, mencerahkan, dan 
memberdayakan dalam bingkai Negara Keatuan Republik Indonesia 
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3) Menyediakan produk serta jasa informasi dan komunikasi yang akurat, 
terpercaya serta menguntungkan dibidang multimedia. 
4) Mengembangkan perusahaan yang modern dan berkesinambungan 




B. Profil Alex Mendur dan Frans Mendur 
1. Alex Mendur (Alexius Impurung Mendur) 
Alex Mendur lahir pada tanggal 7 November 1907 di Kawangkoan 
Manado, Alex Mendur merupakan anak pertama. Pendidikan Alex Mendur yaitu 
pada tahun 1922 menuju Batavia (sekarang Jakarta) berkerja di perusahaan Kodak 
milik orang Jerman, menjual alat-alat kamera, pada tahun 1931-1934 menjadi 
Wartawan foto majalah Hindia Belanda De Java Bode, sedangkan pada tahun 
1943 (masa pendudukan Jepang) di Jakarta, menjadi Wartawan Foto Kantor 
Berita, sebagai kepala kantor Berita Domei bersama Adam Malik yang menjadi 
penulis berita.  
Alex juga merupakan seorang fotografer jurnalistik yang termasuk dalam 
kelompok yang mendirikan Indonesia Press Photo Service (IPPHOS) yang banyak 
menyumbangkan foto-foto terkenal selama Revolusi Nasional Indonesia.  
Alex Mendur juga memiliki dua istri dimana istri pertamanya bernama 
Emmy Agustina Wowor pada tahun 1929-1950 dan memiliki anak sebanyak dua 
orang, anak pertama bernama Meity Mendur dan anak kedua bernama Lexi 
Rudolp Mendur, sedangkan istri keduanya bernama Ines Manaroinsong pada 
tahun 1950-1984 dan memiliki anak bernama Mayon Mendur. Alex meninggal 
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pada tanggal 30 Desember 1984 pada umur 77 tahun, dan di kuburkan di tempat 
Pemakaman Umum (TPU) Pandu di Kota Bandung
68
 
2. Frans Mendur (Frans Soemarto Mendur) 
Frans Mendur lahir pada tanggal 16 April tahun 1913 di Kawangkoan 
Manado. Frans Mendur pada tahun 1935 terjun ke dunia foto jurnalistik, pada Era 
Jepang menjadi wartawan foto Djawa Shimbun Sha dan surat kabar Asia Raya, 
dan pada Pasca Era Jepang mereka bekerja di harian Merdeka serta pada tanggal 2 
Oktober 1946 mereka mendirikan kantor berita foto independen pertama di 
Indonesia yaitu Indonesia Press Photo Service (IPPHOS).  
Sekaligus merupakan salah satu fotografer yang mengabadikan detik-detik 
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Bersama saudara 
kandungnya, Alex Mendur mereka berdua turut mengabadikan peristiwa 
bersejarah ini. Tepat pada tahun 1971 pada umur kisaran 57/58 tahun, Frans 
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C. Makna Yang Terkandung Dalam Foto Jurnalistik Kemerdekaan Republik 
Indonesia Tahun 1945, Dengan Pendekatan Teori Semiotika Arthur Asa 
Berger 
Peneliti akan menganilisis Tiga foto dari hasil karya Frans Mendur dengan 
menggunakan cara metode EDFAT dan sudut pengambilan foto yang digunakan 
dalam foto jurnalistik “Kemerdekaan Republik Indonesia 1945” yaitu sebagai 
berikut:  
Analisis Foto 1 
Gambar 4.2 











Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 
(diakses pada 14 November 2019) 
Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto 
1. Entire 
Secara keseluruhan, foto ini menunjukkan sosok Ir. Soekarno 
selaku Presiden Republik Indonesia yang berada di tengah, tepat di 
sebelah kiri Soekarno berdiri seseorang yakni Mohammad Hatta selaku 
Wakil Presiden dan yang berada di sebelah kanan yaitu Latief 
Hendraningrat selaku Komandan Pembela Tanah Air yang terkenal, serta 
yang di belakang soekarno yaitu para tokoh-tokoh Nasional dan para tokoh 





2. Detail  
Yang menjadi fokus utama pada foto ini adalah Ir. Soekarno 
berada di tengah dan sedang menyampaikan pidato singkat serta 
membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Dan 
warna pakaian yang digunakan Soekarno berwarna Putih artinya bersih 
atau suci, kesederhanaan dan kesempurnaan, Ir. Soekarno tampil dengan 
seragam yang sederhana dan bekerja dengan sempurna untuk 
melaksanakan upacara kemerdekaan Republik Indonesia dengan dibantu 
oleh pihak lainnya, serta Soekarno mengenakan kopiah (peci) yang 
berwarna hitam sebagai simbol pergerakan dan perlawanan terhadap 
penjajah. 
3. Frame  
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama sebagai 
framing (bingkai). Dimana framing yang dibentuk yaitu Soekarno selaku 
objek utama berada di tengah, di samping kiri terlihat sosok Drs. Moh. 
Mohammad Hatta dan di samping kanan terlihat sosok Latief 
Hendraningrat serta di belakang Ir. Soekarno terlihat sosok para tokoh-
tokoh Nasional dan para tokoh pemuda lainnya, foto ini juga 
menggunakan elemen warna hitam putih. 
4. Angle 
Cara fotografer mengambil gambar dengan sudut pengambilan foto 
adalah Eye Level (posisi kamera sejajar dengan objek), sehingga foto yang 
dihasikan memiliki kesan “emosional” yaitu seolah-olah audiens atau 
penonton yang melihat foto itu terlibat di dalam peristiwa tersebut, dan 
foto itu juga agak Low Angle sehingga memberikan kesan pada foto ialah 





Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang gambar atau 
bidang pandang kamera yaitu penggabungan antara Long Shot 
(pengambilan gambar dari kepala hingga kaki) dan Medium Shot (MS) 
atau teknik pengambilan gambar hampir seluruh tubuh. Jadi petanda 
(makna) yang dapat kita lihat yaitu adanya hubungan personal. Dengan 
adanya hubungan personal maka komitmen yang disengaja antara 
individu-individu yang tidak dapat digantikan yang dipengaruhi oleh 
aturan, hubungan personal juga ada karena ketergantungan yang satu 
dengan yang lainnya. Maka saling mempengaruhi untuk bersama-sama 
menyukseskan upacara Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada 
saat itu. 
5. Time 
Frans Mendur selaku fotografer memotret foto tersebut, pada 
tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta. 
 
Analisis Foto 2 
Gambar 4.3 











Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 






Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto 
1. Entire 
Setelah pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. 
Foto ini menunjukkan aktivitas proses pengibaran Bendera Merah Putih, 
dimana tiang benderanya menggunakan bambu. Foto ini menggunakan 
format horizontal atau mendatar yang memberi kesan luas pada foto. 
2. Detail 
Detail pada foto ini difokuskan pada yang mengibarkan Bendera Merah 
Putih, yakni Latief Hendraningrat dibantu S. Suhud dan SK. Trimurti 
mengibarkan Bendera Merah Putih yang diiringi lagu Indonesia raya oleh 
seluruh peserta upacara. Adapun jasa yang sangat menonjol dalam 
peristiwa pengibaran Bendera pada foto Proklamasi Kemerdekaan 
Republik Indonesia yakni ibu Fatmawati yang memakai pakaian dimana 
rok atau bawahannya yang ia gunakan ialah kain batik panjang yang 
menyimbolkan konsep Jawa di Indonesia pada saat itu, serta memakai baju 
kebaya dan kerudung, dia adalah sosok yang menjahit Bendera Merah 
Putih. Dan pengibaran juga disaksikan langsung oleh bapak Presiden 
Republik Indonesia ialah Ir. Soekarno didampingi oleh wakilnya yakni 
Mohammad Hatta serta beberapa peserta upacara lainnya. 
3. Frame 
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama, yaitu 
pengibaran Bendera Merah Putih, yang menempatkan objek di tengah. 
Framing (bingkai) yang dibentuk adalah di sebelah kanan objek terlihat 
sosok Soekarno dan Hatta. Sedangkan yang berada di sebelah kiri  objek 





Bendera tersebut. Terdapat juga elemen warna pada foto yaitu warna 
hitam putih. 
4. Angle   
Sudut pengambilan foto yang digunakan adalah Eye Level (posisi kamera 
sejajar dengan objek) sehingga foto yang dihasilkan memberikan kesan 
“emosional” yaitu seolah-olah penonton atau audiens yang melihat foto 
itu terlibat di dalam peristiwa tersebut. Dan foto tersebut juga agak Low 
Engle karena Ir. Soekarno selaku Presiden Republik Indonesia yang 
melihat ke atas untuk menyaksikan pengibaran Bendera Merah Putih, yang 
memiliki kesan mengagungkan, membela, mengadili dan memuja. 
Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang gambar yaitu 
Medium Shot atau hampir seluruh tubuh, jadi petanda (makna) yang dapat 
kita lihat adanya hubungan personal.  
Dengan adanya hubungan personal maka terciptalah komitmen 
yang disengaja antara individu-individu yang tidak dapat digantikan yang 
dipengaruhi oleh aturan dan bersifat relatif dimana para pengibar bendera 
Merah Putih tersebut sudah ditentukan sebelumnya oleh para tokoh-tokoh 
penting yang terlibat dalam proses Kemerdekaan Republik Indonesia pada 
saat itu. 
5. Time  
Fotografer Frans Mendur, mengambil foto pada tanggal 17 










Analisis Foto 3 
Gambar 4.4 
Foto Suasana Upacara dan Para Pemuda Serta Masyarakat 
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Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto 
1. Entire  
Foto ini menunjukkan aktivitas pengibaran Bendera Merah Putih, 
disela-sela pengibaran, foto tersebut menunjukkan banyaknya peserta yang 
menyaksikan pengibaran Bendera. Foto ini menggunakan format 
horizontal atau datar yang memberi kesan luas pada foto. 
2. Detail  
Dalan foto ini adalah kumpulan para peserta atau para pemuda 
yang menyaksikan aktivitas pengibaran Bendera Merah Putih, yang 
dikibarkan oleh Latief Hendraningrat selaku Komandan Pembela Tanah 
Air (PETA) yang dibantu dengan S. Suhud dan Bendera Merah Putih 
tersebut dipegang oleh SK. Trimurti, dan hadir pula orang yang sangat 





Indonesia yaitu ibu Fatmawati yang berdiri tepat disamping kiri SK. 
Trimurti. 
3. Frame 
Fotografer memanfaatkan objek di sekitar objek utama, dimana  
objek utama pada foto 3 ini adalah berkibarnya Bendera Merah Putih. Foto 
ini menempatkan objek di tengah. Framing (bingkai) yang dibentuk adalah 
para peserta atau para pemuda yang menyaksikan pengibaran Bendera 
sebagai latar belakang. Foto ini juga memiliki elemen warna yaitu hitam 
putih. 
4. Angle 
Fotografer memotret foto dengan sudut pengambilan foto secara 
High Angle (sudut pengambilan foto dari atas objek) sehingga foto 
memberikan kesan menindas, menekan, kelemahan dan ketidakberdayaan. 
Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang gambar yaitu 
pengabungan antara medium shot (hampir seluruh tubuh), yang ditandai 
dengan petanda (makna) yaitu hubungan personal. 
Dengan adanya hubungan personal maka terciptalah komitmen 
yang disengaja antara individu-individu untuk menyelesaikan atau 
menyukseskan pengibaran Bendera Merah Putih pada saat proses upacara 
Kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu. 
5. Time  
Frans Mendur selaku fotografer mengambil gambar/ foto pada 








D. Nilai Budaya Kontemporer Yang Ada Dalam Tiga Foto Jurnalistik 
Terhadap Foto Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 
Penelitian ini tidak hanya mencari makna tanda yang ada dalam foto, 
melainkan juga untuk menjabarkan nilai budaya yang terkandung didalamnya. 
Di dalam kehidupan masyarakat modern, foto merupakan hasil 
kebudayaan yang menyentuh sisi kehidupan manusia tentang arti dan makna 
dalam sebuah kehidupan. Foto merupakan wujud dari pencapaian kreatifitas serta 
kecerdasan manusia yang dapat segera diserap secara visual oleh panca indera 
manusia, oleh karena itu foto merupakan fenomena visual yang mengalami 
perkembangan teknologi pesat sampai sekarang ini.  
Dalam kebudayaan visual kekuatan foto dapat dibuktikan dengan 
banyaknya komsumsi masyarakat terhadap kamera foto. Dalam melihat hasil foto 
tidak dibutuhkan sebuah alat khusus, seperti saat masyarakat ingin melihat hasil 
yang diproduksi dari kamera video.  
Foto bisa diliat setiap saat dan dimana saja. Foto merupakan media 
komunikasi yang tidak akan lekang oleh waktu, karena tidak membutuhkan 
perawatan khusus untuk menyimpan dokumen-dokumen yang berbentuk foto. 
Sifat foto yang sangat fleksibel sehingga membuat media ini banyak 
menggunakan untuk kepentingan-kepentingan tertentu di media massa. Pada 
akhirnya kebudayaan visual melalui pencitraan fotografis mempunyai pengaruh 
yang sangat kuat dalam kehidupan kebudayaan visual manusia dan seiring 
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Analisis Foto 1 
Gambar 4.5 
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Fotografer: Frans Mendur 
1. Nilai Budaya 
a. Nilai Kuasa  
Peneliti menganlisis foto 1 bahwa selain nilai sejarah yang terkadung 
dalam foto tersebut, terdapat pula nilai budaya yang terkadung didalamnya 
adalah nilai kuasa. Ada pemahaman yang kemudian timbul dalam pemikiran 
penulis tentang esensi dari nilai kuasa itu sendiri, yaitu suatu hal yang 
diasumsikan memiliki nilai kuasa adalah hal-hal dimana dulunya Negara 
Indonesia dijajah oleh Jepang, penjajahan itu dimulai setelah mereka berhasil 
mengusir belanda. Namun selanjutnya keadaan menjadi berbalik, Tentara 
Jepang mulai mengalami kekalahan diberbagai medan pertempuran. 
Kekalahan tersebut tak ada hentinya mengancam kekuasaan Jepang di Negara-
negara jajahannya.  
Di Indonesia, Jepang juga harus menghadapi perlawanan rakyat. 





kembali menjajah Indonesia. Perlawanan rakyat dan usaha Belanda 
menjadikan kedudukan Jepang kian lemah. Jepang akhirnya terpaksa 
menjanjikan kemerdekaan kepada rakyat Indonesia dengan tujuan untuk 
meredam gejolak dan perlawanan rakyat Indonesia. Selain itu juga 
dimaksudkan untuk memberi kesan bahwa Jepang lah yang memerdekakan 
Indonesia. Dengan janji itu rakyat Indonesia diharpkan juga bersedia 
membantu Jepang dalam menghadapi Sekutu.
71
 
Telah diserukan kepada seluruh warga dunia akan adanya sebuah 
Negara baru yang terbebas dari penjajahan Negara lain. Dengan Proklamasi 
Kemerdekaan, telah lahir sebuah Negara baru yang memiliki kedudukan yang 
sama dengan Negara-negara lain yang telah ada sebelumnya. Proklamasi 
menjadi tonggak awal munculnya Negara baru dengan tatanan kenegaraannya 
yang harus dihormati oleh Negara-negara lain di dunia. Proklamasi 
kemerdekaan bagi suatu bangsa juga merupakan puncak revolusi, tonggak 
sejarah perjuangan bangsa tersebut yang telah lama dilakukan untuk dapat 
terbebas dari belenggu penjajahan.  
Proklamasi Kemerdekaan, bagi bangsa Indonesia sendiri berarti masa 
penjajahan telah berakhir dan dimulainya kehidupan sebagai bangsa merdeka. 
Proklamasi kemerdekaan merupakan suatu berita kegembiraan bagi bangsa 
Indonesia ke segenap penjuru dunia dan menjadi peristiwa puncak dalam 
perkembangan perjuangan bangsa Indonesia dalam menentang penjajahan. 
Dengan kata lain, Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah sumber hukum  
bagi pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Pembentukan Negara yang dicetuskan melalui Proklamasi tersebut 
bukanlah merupakan tujuan semata-mata, melainkan hanya sebagai alat untuk 
mewujudkan cita-cita dan tujuan Negara. Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
juga menjadi sarana untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang merdeka, 




Dari penjelasan di atas, data foto 1 kemudian penulis asumsikan 
memiliki nilai budaya yaitu nilai kuasa kenapa penulis mengasumsikan hal 
tersebut karena Negara Indonesia sudah merdeka pada tanggal 17 Agustus 
1945, di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, Jakarta, maka Negara tersebut 
sudah memiliki kekuasaan atas Negaranya sendiri. 
 
Analisis Foto 2 dan Foto 3 
 
Gambar 4.6 
Foto Pengibaran Bendera Merah Putih 
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Foto Suasana Upacara dan Para Pemuda Serta Masyarakat 
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Fotografer: Frans Mendur 
1. Nilai Budaya 
a. Nilai Solidaritas 
Peneliti menganalisis foto 2 dan foto 3 bahwa selain nilai sejarah yang 
terkandung didalam foto tersebut. Adapun nilai budaya yang terkandung 
didalamnya yaitu nilai solidaritas. Adapun pemahaman yang muncul dalam 
pemikiran penulis tentang esensi dari nilai solidaritas itu sendiri yaitu suatu 
hal yang diasumsikan memiliki nilai solidaritas adalah hal-hal yang dimana 
momen pengibaran Bendera Merah Putih, setelah pembacaan teks Proklamasi 
yang telah terjadi pada 75 tahun silam, yang dilaksanakan pada tanggal 17 
Agustus 1945, di Jl. Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta, merupakan momen 
bersejarah yang sangat penting bagi bangsa Indonesia.  
Dimana pada saat itu yang mengibarkan Bendera Merah Putih, yakni 





Putih diiringi lagu Indonesia raya oleh seluruh peserta upacara. Bendera 
tersebut dibawa oleh SK. Trimurti, sebagai tanda bahwa itulah Bendera 
Bangsa Indonesia. 
Latief Hendraningrat yang merupakan salah seorang Komandan PETA 
(Pembela Tanah Air) yang terkenal, dimana pada saat peristiwa pelaksanaan 
Proklamasi ia menjadi salah satu tokoh yang sangat sibuk dan berperang 
penting pada saat itu. Karena ia harus menjemput beberapa tokoh penting 
seperti Bung Hatta untuk hadir di jalan Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta, 
yaitu di halaman rumah Bung Karno. 
Pada saat pelaksanaan Proklamasi berlansung, Latief Hendraningrat 
pun menyiapkan barisan, Latief juga mempersilahkan Bung Karno untuk 
membacakan teks Proklamasi. Kemudian Latief Hendraningrat dengan 
dibantu oleh S. Suhud yang merupakan pemuda yang ditugaskan untuk 
mencari tiang Bendera Merah Putih, saat hendak dilangsungkan upacara 
pengibaran Bendera setelah pembacaan teks Proklamasi. Adanya kerja sama 
antara Latief Hendraningrat dengan S. Suhud dan SK. Trimurti ditugaskan 
menjadi sang pengibar Bendera Merah Putih di halaman rumah Bung Karno 
pada saat pelaksanaan Proklamasi 17 Agustus 1945.
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 Walaupun situasi pada 
saat itu dalam keadaan yang gugup dan tegang. Mereka rela membuktikan 
jerih payahnya, untuk menunjukkan “keberhasilan” kepada seluruh dunia 
bahwa Indonesia telah merdeka, dengan adanya kerja sama yang baik untuk 
terselenggarakannya upacara kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu,    
maka terbukti bahwa fenomena dalam sejarah kemerdekaan Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945  mempunyai “nilai solidaritas”. 
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Dari penjelasan diatas, analisis foto 2 dan foto 3 kemudian penulis 
asumsikan bahwa memiliki nilai budaya lainnya seperti nilai seni. 
b. Nilai Seni 
Peneliti mengasumsikan bahwa foto 2 dan foto 3 memiliki nilai seni, 
karena Bendera Merah Putih yang dikibarkan pada saat pelaksanaan 
Proklamasi 17 Agustus 1945 yang dilaksanakan di halaman rumah Bung 
Karno di Jalan Pengangsaan Timur No.56 Jakarta, dijahit lansung oleh tangan 
ibu Fatmawati yang merupakan istri Ir. Soekarno Presiden pertama Republik 
Indonesia.  
Fatmawati mendapatkan tugas untuk menjahit Bendera Merah Putih, 
jelang Kemerdekaan Indonesia. “Berulang kali saya menumpahkan air mata di 
atas Bendera yang sedang saya jahit itu”, kata Fatmawati, ungkapan tersebut 
dikarenakan ibu Fatmawati sedang hamil tua dan sudah bulannya untuk 
melahirkan putra sulungnya. Ia menghabiskan waktunya menjahit Bendera 
Merah Putih itu di ruang makan dengan kondisi fisik yang cukup rentan. 
“Jadi saya jahit berangsur-angsur dengan mesin jahit Singer yang 
dijalankan dengan tangan saja. Sebab, dokter melarang saya menggunakan 
kaki untuk menggerakkan mesin jahit”, katanya. 
Fatmawati menyelesaikan jahitan Bendera Merah  Putih itu dalam 
waktu dua hari. Bendera Merah Putih berukuran 2 x 3 meter itu akan 
dikibarkan pada tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pengangsaan Timur No. 56 
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Selain Bendera Merah Putih yang dijahit tangan oleh ibu Fatmawati, 
tiang Bendera yang digunakan pun  hanya berupa sebatang bambu. S. Suhud 
adalah pemuda yang tugaskan untuk mencari tiang Bendera dan 
mengusahakan Bendera Merah Putih saat hendak dilangsungkan upacara 
pengibaran Bendera setelah pembacaan Proklamasi. Karena situasi pada saat 





E. Foto Jurnalistik Kemerdekaan Republik Indonesia Memberi Dampak atau 
Pengaruh Terhadap Sejarah Perkembangan Bangsa Indonesia 
 
Gambar 4.8 











Sumber : https://www.antarafoto.com/koleksi 
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Pengibaran Bendera Merah Putih dan Suasana Upacara Para Pemuda serta 
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Sejarah mengajarkan sesuatu pada kita semua, apa saja yang bisa kita petik 
dari sejarah. Kita tidak bisa belajar dari masa depan, karena kita belum 
mengetahuinya, dan kita pun tidak bisa belajar dari masa sekarang yang sedang 
kita jalani karena kita belum mampu mencerna peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada masa sekarang, maka satu-satunya yang bisa dipelajari adalah masa silam 
atau masa lalu, bahkan pengetahuan alam yang ada sekarang ini berdasarkan 





Esensi sejarah adalah perubahan, maka setiap gerakan, tindakan, aksi, 
fenomena yang membuat perubahan dan yang terdokumentasi bernilai sejarah. 
Tanpa adanya bukti yang valid seperti data, foto, fakta sejarah dan lain-lain, maka 
tidak ada namanya sejarah.  
Seperti halnya dengan fotografer yang terlibat dalam peristiwa sejarah 
kemerdekaan Republik Indonesia yaitu, Alex Mendur dan Frans Mendur 
merupakan sosok yang telah mengabadikan peristiwa penting detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, dan 
dengan segenap jiwa raganya telah mempertahankan negatif film berukuran 6 x 6 
dari upaya pihak penjajah Jepang yang ingin menyita dan memusnahkannya, saat 
itu hanya tersisa tiga buah plat film saja yang dapat terselamatkan, yaitu plat film 
dari Frans Mendur. 
 Frans Mendur, dia mengabadikan peristiwa bersejarah itu sebanyak tiga 
kali yaitu saat Soekarno membacakan teks Proklamasi bersama Hatta, ketika 
Latief Hendraninggrat dan Suhud menggerek Bendera Merah Putih, dan foto saat 
pengibaran Bendera dengan latar belakang kumpulan masyarakat menyaksikan 
Proklamasi. 
Foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia, memberi dampak atau 
pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia. Karena dengan 
adanya foto jurnalistik tersebut, kita semua dapat membuktikan bahwa benar-
benar telah terjadi Proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945 di 
Jalan Pemgangsaan Timur No. 56 Jakarta. Proklamasi kemerdekaan merupakan 
pernyataan resmi suatu Negara tentang kebebasannya dari belenggu, ikatan, dan 







Seperti halnya dengan Tawakkal Basri sebagai informan melihat gambar 
4.8 informan menganggap, foto jurnalistik tentang kemerdekaan Republik 
Indonesia adalah sesuatu foto yang sangat berharga, mengandung informasi dan 
bernilai sejarah. 
Menurut saya dampak foto Mendur bersaudara pada saat pembacaan 
naskah Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 adalah 
sangat berpengaruh terhadap pengakuan dunia atas kemerdekaan 
Indonesia pada waktu itu, ketika foto Dwitunggal Soekarno-Hatta 
membacakan teks Proklamasi yang tersebar ke dunia, akhirnya masyarakat 
tahu bahwa Indonesia telah merdeka. Walaupun pada saat itu butuh proses 
panjang untuk menyebarkan foto-foto bersejarah itu. Ada peristiwa dibalik 
pengambilan gambar pembacaan naskah Proklamasi pada saat itu, perlu 
diketahui bahwa selembar foto itu bisa mempengaruhi opini banyak orang 
terhadap sebuah peristiwa, apalagi foto karya Alex Mendur dan Frans 
Mendur. Karena foto itu mengandung informasi dan sejarah yang akan 
selalu dikenang hingga ratusan tahun. 
Proklamasi telah mengubah perjalanan sejarah, dan membangkitkan rakyat 
dalam semangat kebebasan. Mencapai kemerdekaan tersebut harus dilakukan 
dengan perjuangan yang gigih melawan penjajah. Begitupun dengan kemerdekaan 
Indonesia tidak datang dengan sendirinya.  
Kemerdekaan Indonesia dilalui dengan proses perjalanan sejarah 
perjuangan yang panjang, dan berliku-liku. Perjuangan bangsa Indonesia dimulai 
dari perang melawan pemerintah Belanda oleh raja-raja di Indonesia pada bulan 
Maret 1942, sampai menyerahnya Jepang pada Sekutu tanggal 8 Agustus 1945, 
sehingga tercipta situasi yang matang, dan memungkinkan pemimpin-pemimpin 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. 
Proklamasi kemerdekaan menjadi sumber tertip hukum pertama bagi berdirinya 
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Gambar 4.8 dan 4.9, Kirman sebagai informan menjelaskan bahwa foto 
jurnalistik tentang kemerdekaan Republik Indonesia sangat berpengaruh terhadap 
bangsa Indonesia, sekiranya ini sangat berpengaruh khususnya bagi negara 
Indonesia yang berbeda-beda suku, etnis, agama, dan sebagainya. 
Pada potret/gambar tersebut kita bisa melihat bagaimana bapak 
Proklamasi memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 
1945, tidak hanya itu pada gambar tersebut juga kita bisa melihat 
bagaimana kemudian Sang Saka Merah Putih dikibarkan. Sekiranya dari 
gambar tersebut, ini adalah moment ataupun tonggak sejarah kemerdekaan 
Indonesia setelah dijajah oleh bangsa Kolonial kurang lebih 3 abad 
lamanya, pada gambar tersebut kita diingatkan bahwasanya petua ataupun 
leluhur kita sudah bersusah paya mengeluarkan keringat dan darah untuk 
mencapai yang namanya kemerdekaan.  
Terkait dengan bagaimana pengaruhnya terhadap negara bangsa, 
sekiranya ini sangat berpengaruh khususnya bagi negara Indonesia yang 
berbeda-beda suku, etnis, agama, dan sebagainya. Dimana bangsa kita 
disatukan dengan narasi yang sama yakni "Kemerdekaan untuk Bangsa 
Indonesia", dimana perlahan kita bisa menengok kembali geopolitik 
maupun geoekonomi yang sebelumnya di eksploitasi oleh bangsa.  
Selain itu pada gambar juga kita bisa melihat bagaimana bapak 
pendiri bangsa dan kawan-kawannya disini tidak serta merta menyatakan 
sikap merdeka, akan tetapi ada proses yang mereka lalui bersama dimana 
dalam masa transisi penjajahan kolonial dan kemerdekaan, penjuang kita 
pada saat itu mengalami berbagai macam polemik, namun berkat dari 
startegi maupun taktik politik Soekarno dan kawan-kawannya pada saat itu 
yang mengambil peran dan peluang antara konflik Jepang dan Amerika 
Serikat pada perang dunia 2, akhirnya Indonesia mampu 
memproklamasikan kemerdekaannya.  
Sayangnya dimasa sekarang pengetahuan akan sejarah negara 
bangsa mulai terkikis, bangsa kita mulai kehilangan indentitas nasionalnya 
dengan banyaknya pengaruh maupun hegemoni dari luar yang masuk ke 
negara kita. Pemuda lebih senang menghabiskan waktunya dengan 
berbelanja ataupun beraktivitas dengan produk bangsa lain ketimbang 
produk bangsa sendiri. Sekiranya ini menjadi pisau analisis bagi kita 
semua bahwasanya narasi kemerdekaan tidak hanya sebatas pada tahun 
1945 saja, melainkan narasinya bisa tetap melekat dalam hati maupun 







Bagi bangsa Indonesia, foto Proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 
17 Agustus 1945 benar-benar sangat memberi pengaruh ataupun dampak bagi 
sejarah perkembangan bangsa yaitu sebagai berikut: 
1. Proklamasi Kemerdekaan Merupakan Pernyataan Kemerdekaan 
Indonesia 
 Proklamasi dibaca pada tanggal 17 Agustus 1945 menjadi awal 
bagi bangsa Indonesia menjadi bangsa dan Negara yang merdeka. 
Merdeka dalam artian bebas dari segala bentuk penindasan, kebodohan, 
kemiskinan, kesewenang-wenangan, ketakutan, pengekanan dan lain-lain. 
Selain itu Proklamasi Kemerdekaan merupakan pernyataan 
sekaligus pengumuman kemerdekaan kepada bangsa-bangsa lain. Dengan 
kemerdekaannya ini bangsa Indonesia berhak mengatur sendiri negaranya 
dan mulai menjalankan kehidupan kenegaraannya, baik dalam bidang 
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan tanpa diatur 
oleh bangsa lain serta berusaha sekuat tenaga mempertahankan diri dari 
gangguan bangsa asing. Dalam bidang politik berarti bangsa Indonesia 
mempunyai kedaulatan, yaitu kedaulatan rakyat. Merdeka dalam bidang 
ekonomi berarti bangsa Indonesia harus mandiri dengan kekuatan sendiri. 
Sementara merdeka dalam bidang kebudayaan berarti bangsa Indonesia 
mempunyai kepribadian nasional. 
2. Proklamasi Kemerdekaan Sebagai Titik Puncak Perjuangan Bangsa 
Indonesia Dalam Mencapai Kemerdekaan 
Proklamasi kemerdekaan merupakan titik puncak perjuangan 
pergerakan bangsa Indonesia yang telah mengantarkannya ke pintu 
gerbang kebebasan menjadi tonggak sejarah baru bagi bangsa Indonesia 





panjang melawan pejajah untuk memperoleh kemerdekaan. Indonesia 
melakukan perlawanan secara bertahap kepada penjajah. Tahap pertama 
perlawanan terhadap penjajah Barat sebelum tahun 1908, tahap kedua 
perjuangan dengan menggunakan organisasi, tahap ketiga perlawanan 
dengan melahirkan nasionalisme, tahap ke empat perjuangan melalui 
taktik kooperasi dan nonkooperasi. Di dalam melakukan perlawanan, 
rakyat Indonesia harus mengorbankan seluruh jiwa dan raganya. 
Pengorbanan ini membuahkan hasil berupa Proklamasi Kemerdekaan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 di Jalan Pengangsaan Timur No. 56 Jakarta. 
3. Proklamasi Kemerdekaan Sebagai Sumber Lahirnya  Negara 
Republik Indonesia  
Proklamasi merupakan momentum nasional dalam pembentukan 
Negara Indonesia yang merdeka, bebas dari segala bentuk penjajahan 
bangsa asing. Dengan demikian Proklamasi kemerdekaan membawa 
perubahan baru, yaitu dari bangsa yang terjajah menjadi bangsa yang 
merdeka dan lahirlah Negara Republik Indonesia. Karena itu Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia merupakan sumber hukum bagi pembentukan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
4. Proklamasi Kemerdekaan Merupakan Norma Pertama Dari Tata 
Hukum Indonesia  
Proklamasi kemerdekaan Indonesia menjadi awal berlakunya tata 
hukum nasional Negara Indonesia dan berakhirnya tata hukum penjajah. 
Bangsa Indonesia saat ini telah mempunyai tata hukum yang baru, yaitu 






Proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai norma pertama dari 
tata hukum Indonesia, sehingga Proklamasi menjadi dasar berlakunya 
norma-norma atau aturan hukum lainnya. Dapat dilihat dari segi hukum, 
norma pertama atau norma dasar tidak memiliki dasar hukum. Tetapi 
diterima sebagai suatu kenyataan yang tidak dapat ditetapkan secara pasti, 
hanya dapat diketahui jika Proklamasi itu benar-benar telah terjadi. 
5. Proklamasi Kemerdekaan Merupakan Pintu Gerbang Mewujudkan 
Masyarakat Adil Dan Makmur 
Dengan kemerdekaan suatu bangsa akan mempunyai kebebasan 
untuk membangun. Melalui pembangunan di segala bidang kesejahteraan 
rakyat dapat diwujudkan, kemerdekaan bagi suatu bangsa mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi kelangsungan dan kejayaan suatu bangsa 
karena dengan kemerdekaan suatu Negara mempunyai kekuasaan untuk 
bergerak dan berusaha secara bebas dan membangun negaranya sendiri 
secara mandiri. Proklamasi bukan tujuan akhir dari perjuangan bangsa 
Indonesia, tetapi sebagai pintu gerbang untuk mewujudkan masyarakat 
yang dicita-citakan yaitu masyarakat yang adil dan makmur.
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Dampak atau pengaruh foto jurnalistik Kemerdekaan Republik 
Indonesia terhadap sejarah perkembangan bangsa. Penulis dapat 
mengasumsikan bahwa pada foto “Pengibaran Bendera Merah Putih dan 
Suasana Upacara Menyaksikan Pengibaran Bendera Merah Putih”. 
Terdapat dampak atau pengaruh yang besar terhadap bangsa Indonesia itu 
sendiri karena, pada tanggal  17 Agustus 1945 pertama kali terjadi 
pengibaran Bendera Merah Putih di Jalan Pengangsaan Timur No. 56 
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Jakarta, yang jadi penanda kemerdekaan Republik Indonesia bersamaan 
dengan terjadinya pembacaan teks Proklamasi oleh Ir. Soekarno. Hari 
kemerdekaan merupakan momen  bersejarah dan momen terpenting bagi 
bangsa Indonesia, karena kemerdekaan Indonesia diperoleh melalui 
perjalanan yang panjang dan perjuangan yang keras dari para pahlawan 
dalam merebut kemerdekaan dari penjajah.  
Seperti halnya dengan Nur Wasilah sebagai informan melihat gambar 4.9 
yaitu mengajarkan kita dua hal ialah perjuangan dan rasa syukur. 
Menurut saya, foto tersebut mengajarkan kita dua hal yaitu perjuangan dan 
rasa syukur. Kehadiran orang-orang dalam foto tersebut menjadi alarm 
bahwa untuk mengibarkan Bendera Merah Putih tidaklah mudah kerena, 
keringat, tenaga, hingga nyawa harus dipertaruhkan. Sementara rasa 
syukur karena, kita bisa hidup dengan aman tanpa jajahan di Negeri ini 
atas kehendak Allah Swt yang telah mengizinkan para pejuang kita 
mengalahkan para penjajah. Oleh karena itu, kita sebagai generasi penerus 
memiliki tanggung jawab dalam mempertahankan kemerdekaan dan 
seharusnya bisa merenungi hal-hal yang telah kita lakukan untuk 
mengembangkan hasil perjuangan para pejuang.  
Wajar saja jika seluruh masyarakat Indonesia tidak pernah lupa akan hari 
kemerdekaan bangsa Indonesia itu sendiri, yang jatuh pada tanggal 17 Agustus 
1945. Setiap tahun pada tanggal 17 Agustus, rakyat Indonesia merayakan Hari 
Proklamasi Kemerdekaan dengan meriah. Mulai dari pelakansaan Upacara 
Bendera, dan berbagai macam lomba yang dilakukan contohnya, lomba panjat 
pinang, lomba makan kerupuk, lomba lari karung, dan lain-lain, seluruh 
masyarakat Indonesia ikut berpartisipasi dalam merayakan hari 17 Agustus 
tersebut dengan caranya masing-masing. Dimana kewajiban mengibarkan 
Bendera sudah tercamtum dalam Pasal 7 ayat (3) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera. 
 “Bendera Negara wajib dikibarkan pada setiap peringatan Hari 
Kemerdekaan Bangsa Indonesia tanggal 17 Agustus oleh warga Negara yang 





transportasi umum, dan transportasi pribadi di seluruh wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dan di kantor perwakilan Republik Indonesia di luar negeri”.
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Seperti halnya dengan Alwy Fauzy sebagai informan melihat gambar 4.8 
dan 4.9, tentang foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia sangat berharga 
bagi bangsa Indonesia. 
Foto tersebut sangat memiliki dampak atau pengaruh terhadap bangsa, 
karena tanpa foto itu kita tidak mendapatkan bukti bahwa Indonesia telah 
merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945. Memang pada awalnya foto 
tersebut hanya sebatas foto dokumentasi saja, namun karena foto itu hanya 
satu-satunya dan tidak dapat di ulang kembali, maka foto tersebut 
memiliki nilai sejarah yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia. Semua 
itu tidak terlepas dari jasa atau perjuangan Alex Mendur dan Frans 
Mendur, untuk mendapatkan foto tersebut. Mereka berdua rela 
mempertaruhkan nyawanya demi mempertahankan plat-plat negative foto 
tersebut dari para penjajah. 
Sedangkan menurut Mohamaad Ridwan sebagai informan melihat gambar 
4.8 dan 4.9, tentang foto jurnalistik kemerdekaan Republik Indonesia yaitu 
merupakan foto sangat ikonik. 
Sebenarnya kalau bicara masalah foto dan kita hubungkan dengan sejarah 
perkembangan bangsa, banyak sekali foto-foto ikonik yaitu foto-foto yang 
ketika pertama kali dilihat orang sudah pada tahu foto itu asosiasinya 
kemana. Salah satu dari tiga foto tadi, salah satunya foto yang sangat 
ikonik menurut saya di sejarahnya bangsa Indonesia. Karena mungkin 
kalau diperlihatkan kepada orang,  itu orang akan tau kalau foto itu adalah 
foto deklarasi kemerdekaan kita. Jadi cukup punya dampak pastinya, ada 
berbagai dampak yang ditimbukan sebenarnya saya fokus bahas satu saja 
yakni dampak psikologis di zaman itu. Dengan segala keterbatasan model 
komunikasi foto menjadi hal penting dalammenyuguhkan bukti historis 
akan deklarasi kemerdekaan bangsa Indonesia. Dokumentasi seperti foto 
tersebut menjadi pengunggah rasa kebanggaan akan kemerdekaan bangsa, 
foto adalah bukti yang tidak bisa dilepaskan dengan kejadian tersebut, 
kejadian bersejarah perlu ada penguatan bukti yang banyak selain foto, 
setahu saya juga deklarasi itu di videokan jadi lengkaplah sebenarnya 
untuk bukti historisnya. 
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Foto jurnalistik tentang Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 
17 Agustus tahun 1945, menyimpan banyak cerita dan ilmu pengetahuan serta 
mempunyai sejarah tertentu dan sangat berharga, ialah pada saat Ir. Soekarno 
membacakan teks Proklamasi menjadi ikrar kemerdekaan Republik Indonesia, 
yang sekaligus diiringi dengan pengibaran Bendera Merah Putih pertama kalinya. 
Momentum ini memberi dampak ataupun pengaruh terhadap sejarah 
perkembangan bangsa Indonesia, yaitu menjadi titik awal terbebasnya dari 
penjajah, serta sebagai cerminan untuk masa depan Negara Indonesia itu sendiri. 
Sama halnya dengan terjadinya Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 
1945, tanpa ada kehendak dari Allah SWT maka Indonesia sampai sekarang tidak 
akan merdeka. Dimana sekolompok pejuang Indonesia dengan hati tegang dan 
berdebar sedang menantikan sesuatu yang sangat penting dan bersejarah bagi 
bangsa Indonesia. Alex Mendur dan Frans Mendur mengetahui adanya rencana 
Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, mereka pun hadir untuk 
mendokumentasikan momen bersejarah tersebut. Sebagaimana Allah berfiman 
dalam QS. Ar-Ra‟d/13: 11. 
 
َِٰعقَ َوُيۡرِسُل  ۦِنۡو ِخيَفتِهِ  ٱلَۡهَلَٰٓئَِكثُ وَ  ۦِِبَۡهِدهِ  ٱلرذۡعدُ  َويَُسّتِحُ  َو َفُيِصيُب ةَِىا  ٱلصذ
ِ َنو يََشآُء َوُوۡم يَُجَِٰدلُيَن ِِف    ١٣ ٱلِۡهَحالِ َوُوَي َشِديُد  ٱّللذ
Terjemahannya : 
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakannya. Mereka mengjanganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabilah 









Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirannya, tafsir Al-Misbah Surah 
Ar-Ra‟d [13]: 11, menyebutkan bahwa Allah tidak akan mengubah suatu nasib 
apabila manusia tidak mengubah sisi dalamnya
80
. 
Inti dari ayat tersebut diatas adalah kalimat “Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri”. “Keadaan” yang dimaksud salah satunya adalah tentang 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Allah tidak akan merubah keadaan 
suatu Negara tanpa mereka para pahlawan, orang-orang atau masyarakat 
Indonesia yang berusaha memerdekakan negaranya sendiri. Sama halnya dengan 
ayat diatas, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kalau bukan diri 
mereka sendiri yang mengubahnya. Jika Allah menghendaki kebaikan ataupun 
keburukan maka apa saja bisa terjadi dan tidak ada yang bisa menolak akan hal itu 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menarik 
kesimpulan ialah sebagai berikut: 
1. Metode EDFAT dan Sudut Pengambilan Foto 
Dari penelitian ketiga foto di atas, penulis simpulkan yaitu, dimana 
foto pertama fotografer memotret foto dengan sudut pengambilan foto 
secara Eye Level (posisi kamera sejajar dengan objek), sehingga foto yang 
dihasikan memiliki kesan “emosional” yaitu seolah-olah audiens atau 
penonton yang melihat foto itu terlibat di dalam peristiwa tersebut, dan 
foto itu juga agak Low Angle sehingga memberikan kesan pada foto ialah 
menyanjung, mengangungkan, mengadili dan pembelaan terhadap bangsa. 
Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang gambar atau 
bidang pandang kamera yaitu penggabungan antara Long Shot 
(pengambilan gambar dari kepala hingga kaki) dan Medium Shot (MS) 
atau teknik pengambilan gambar hampir seluruh tubuh. Jadi petanda 
(makna) yang dapat kita lihat yaitu adanya hubungan personal. Dengan 
adanya hubungan personal maka komitmen yang disengaja antara 
individu-individu yang tidak dapat digantikan yang dipengaruhi oleh 
aturan, hubungan personal juga ada karena ketergantungan yang satu 
dengan yang lainnya. Maka saling mempengaruhi untuk bersama-sama 
menyukseskan upacara Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada 
saat itu.  
Foto kedua Sudut pengambilan foto yang digunakan adalah Eye 




memberikan kesan “emosional” yaitu seolah-olah penonton atau audiens 
yang melihat foto itu terlibat di dalam peristiwa tersebut. Dan foto tersebut 
juga agak Low Engle karena Ir. Soekarno selaku Presiden Republik 
Indonesia yang melihat ke atas untuk menyaksikan pengibaran Bendera 
Merah Putih, yang memiliki kesan mengagungkan, membela, mengadili 
dan memuja. Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang 
gambar yaitu Medium Shot atau hampir seluruh tubuh, jadi petanda 
(makna) yang dapat kita lihat adanya hubungan personal. Dengan adanya 
hubungan personal maka terciptalah komitmen yang disengaja antara 
individu-individu yang tidak dapat digantikan yang dipengaruhi oleh 
aturan dan bersifat relatif dimana para pengibar bendera Merah Putih 
tersebut sudah ditentukan sebelumnya oleh para tokoh-tokoh penting yang 
terlibat dalam proses Kemerdekaan Republik Indonesia pada saat itu. 
Foto ketiga fotografer memotret foto dengan sudut pengambilan 
foto secara High Angle (sudut pengambilan foto dari atas objek) sehingga 
foto memberikan kesan menindas, menekan, kelemahan dan 
ketidakberdayaan. Sedangkan dalam pengambilan foto berdasarkan bidang 
gambar yaitu medium shot (hampir seluruh tubuh), yang ditandai dengan 
petanda (makna) yaitu hubungan personal. Dengan adanya hubungan 
personal maka terciptalah komitmen yang disengaja antara individu-
individu untuk menyelesaikan atau menyukseskan pengibaran Bendera 
Merah Putih pada saat proses upacara Kemerdekaan Republik Indonesia 
pada saat itu. Adapun time (waktu) ketiga foto itu, Frans Mendur selaku 
fotografer, memotret foto tersebut di Jalan Pengangsaan Timur No. 56, 





2. . Nilai Budaya 
Penulis menyimpulkan bahwa pada foto 1, memiliki nilai budaya 
yaitu nilai kuasa. Kenapa penulis menyimpulkan hal tersebut karena 
Negara Indonesia sudah merdeka tepat pada tanggal 17 Agustus tahun 
1945, di Jl. Pengangsaan Timur No. 56, di Jakarta, dengan ditandainya 
Presiden Soekarno yang didampingi oleh wakilnya Hatta yang sudah 
membacakan teks Proklamasi, hingga Negara tersebut telah mempunyai 
kekuasaan atas Negaranya sendiri.  
Sedangkan pada foto 2 serta foto 3 penulis menyimpulkan 
memiliki nilai budaya yaitu nilai solidaritas. Sebab dalam pemikiran 
penulis tentang esensi dari nilai solidaritas itu sendiri ialah suatu hal yang 
diasumsikan memiliki nilai solidaritas merupakan hal-hal yang dimana 
momen pengibaran Bendera, setelah pembacaan teks Proklamasi yang 
telah terjadi pada tanggal 17 Agustus tahun 1945, di Jalan Pengangsaan 
Timur No. 56 di Jakarta, ialah momen bersejarah yang sangat berarti untuk 
bangsa Indonesia. Walaupun situasi pada saat itu dalam keadaan yang 
gugup dan tegang. Mereka rela membuktikan jerih payahnya, untuk 
menunjukkan “keberhasilan” kepada seluruh dunia bahwa Indonesia telah 
merdeka, dengan adanya rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik 
untuk terselenggarakannya upacara kemerdekaan Republik Indonesia pada 
saat itu, maka terbukti bahwa fenomena dalam sejarah Proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945  
mempunyai “nilai solidaritas”.  
Dan peneliti juga menyimpulkan bahwa foto 2 serta foto 3 
memiliki nilai seni, karena Bendera Merah Putih berukuran 2 x 3 meter itu 




tanggal 17 Agustus 1945 yang dilaksanakan di halaman rumah Presiden Ir. 
Soekarnao, di Jl. Pengangsaan Timur No.56 di Jakarta, dijahit lansung 
oleh tangan ibu Fatmawati merupakan istri Bung Karno selaku Presiden 
pertama di Indonesia. Serta tiang Bendera yang digunakan pun hanya 
berupa sebatang bambu, S. Suhud adalah pemuda yang ditugaskan untuk 
mencari tiang Bendera tersebut. 
3. Dalam ketiga foto karya Alex Mendur dan Frans Mendur “foto jurnalistik 
tentang kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945”, memberi dampak 
atau pengaruh terhadap sejarah perkembangan bangsa Indonesia. Yaitu 
dengan adanya foto tersebut, dimasa sekarang seluruh masyarakat 
Indonesia bahkan Negara lain telah percaya bahwa Indonesia telah benar-
benar merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, di Jalan Pengangsaan 
Timur No 56 Jakarta. Dengan ditandainya foto pembacaan teks Proklamasi 
oleh Ir. Soekarno didampingi Moh. Mohammad Hatta dan sekaligus 
pengibaran Bendera oleh Latief Hendraningrat dibantu oleh S. Suhud dan 
SK. Trimurti. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Ada pula saran yang ingin penulis sampaikan ialah: 
1. Untuk mahasiswa Konsentrasi Jurnalistik serta peminat karya-karya 
fotografi khususnya foto jurnalistik, metode ini juga sangat berperan 
penting untuk mengungkap makna ataupun tanda yang ada dalam sebuah 
foto jurnalistik baik secara objektif ataupun subjektif. 
2. Untuk akademisi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya program 
studi Jurnalistik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, mengingat 




di Fakultas Dakwah dan Komunikasi supaya metodologi tersebut 
menemukan atensi yang lebih besar. Sehingga mampu memperkenalkan 
hipotesa dan teori baru yang lebih berkembang serta kajian yang lebih 
mendalam guna memperkaya khazanah keilmuan khususnya pada jurusan 
Jurnalistik. 
3. Dianjurkan untuk para peneliti berikutnya supaya lebih meningkatkan 
ketelitian dalam kelengkapan data atau informasi penelitian. Analisis data 
ataupun data perusahaan, serta memperdalam teori yang mau digunakan. 
Supaya kedepannya kajian tentang foto jurnalistik jauh lebih baik lagi, 
penelitian ini bisa dijadikan referensi tanpa melupakan keasliannya. Baik 
dalam penelitian dibidang jurnalistik secara umum ataupun pada penelitian 
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B. Dokumentasi Wawancara Penelitian 















































































































































SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : Tawakkal Basri 
 Profesi/Jabatan : Wartawan Foto/ Fotografer 
 Umur   : 45 Th 
 Alamat  : Jl. Dg Tata 1, Blok V Perumahan Graha Tirta  
  Duta D4A Makassar 
Dengan ini menyatakan bahwa, 
 Nama   : Ismawati 
 Nim   : 50500116008 
 Jurusan  : Jurnalistik 
 Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Telah mengikuti proses wawancara secara daring (Online) pada hari Senin, 
tanggal 18 Januari 2021 pukul 18.53 WITA. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
peneliti, dan menjadi informan dalam penelitian dengan judul “Foto Berita 
Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur 
dan Frans Mendur (Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori 
Arthur Asa Berger)”. 
Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Samata-Gowa, 18 Januari 2021 
 
 













SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : Mohammad Ridwan 
 Profesi/Jabatan : Pengajar dan Konsultan Audio Visual 
 Umur   : 45 Th 
 Alamat  : Jl. Sultan Alauddin 2 No. 49 
Dengan ini menyatakan bahwa, 
 Nama   : Ismawati 
 Nim   : 50500116008 
 Jurusan  : Jurnalistik 
 Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Telah mengikuti proses wawancara secara daring (Online) pada hari Jumat, 
tanggal 12 Februari 2021 pukul 19.07 WITA. Sebagaimana yang dilakukan 
oleh peneliti, dan menjadi informan dalam penelitian dengan judul “Foto Berita 
Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur 
dan Frans Mendur (Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori 
Arthur Asa Berger)”. 
Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
        
        Samata-Gowa, 12 Februari 2021 
 










( Ismawati )                   (Mohammad Ridwan ) 





SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : Sayid Alwi Fauzy AB 
 Profesi/Jabatan : Videografer CNN Indonesia 
 Umur   : - 
 Alamat  : Kompleks Anggrek Minasa Upa TM. No. 12 
 
Dengan ini menyatakan bahwa, 
 Nama   : Ismawati 
 Nim   : 50500116008 
 Jurusan  : Jurnalistik 
 Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Telah mengikuti proses wawancara pada hari Kamis, tanggal 11 Februari 2021 
pukul 19.00 WITA. Sebagaimana yang dilakukan oleh peneliti, dan menjadi 
informan dalam penelitian dengan judul “Foto Berita Tentang Kemerdekaan 
Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur dan Frans Mendur 
(Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori Arthur Asa Berger)”. 
Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
        
        Samata-Gowa, 11 Februari 2021 
 










( Ismawati )                  ( Sayid Alwi Fauzy AB )





SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini :  
 Nama   : Kirman 
Profesi/Jabatan : Masyarakat 
 Umur   : 26 Th 
 Alamat  : Lorong III, Perumahan Patri Abdullah Permai 
 
Dengan ini menyatakan bahwa, 
 Nama   : Ismawati 
 Nim   : 50500116008 
 Jurusan  : Jurnalistik 
 Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Telah mengikuti proses wawancara secara daring (Online) pada hari Sabtu, 
tanggal 16 Januari 2020 pukul 20.30 WITA. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
peneliti, dan menjadi informan dalam penelitian dengan judul “Foto Berita 
Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur 
dan Frans Mendur (Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori 
Arthur Asa Berger)”. 
Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
        












( Ismawati )                     ( Kirman ) 





SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : Nur Wasilah 
 Profesi/Jabatan : Mahasiswi 
 Umur   : 22 Th 
 Alamat  : Jl. Japing, Perum. Bumi Zarindah Pattallassang 
 
Dengan ini menyatakan bahwa, 
 Nama   : Ismawati 
 Nim   : 50500116008 
 Jurusan  : Jurnalistik 
 Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Telah mengikuti proses wawancara secara daring (Online) pada hari Jumat, 
tanggal 15 Januari 2021 pukul 19.06 WITA. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
peneliti, dan menjadi informan dalam penelitian dengan judul “Foto Berita 
Tentang Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, Karya Alex Mendur 
dan Frans Mendur (Analisa Semiotika Kebudayaan Kontemporer, Teori 
Arthur Asa Berger)”. 
Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
               Samata-Gowa, 15 Januari 2021 
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